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ABSTRAK 

MANAJEMEN PENERAPAN PELAYANAN TERPADU 

DI PPI MUARA SUNGAI BATURUSA TERHADAP 

KEPUASAAN NELAYAN 

KOTA PANGKALPINANG 

Susy Saparina 

susyhasan80@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 

Universitas Terbuka 

Tujuan penelitian menganalisa peran pelayanan,mengidentifikasi permasalahan 
pelayanan dan kinerja pelayanan. Penelitian dilakukan di PPI Muara Sungai 
Baturusa Pangkalpinang dengan pegawai PPI, nelayan dan seluruh pemangku 
kepentingan. Berdasarkan pengamatan, di PPI Muara Sungai Baturusa 
Pangkalpinang masih belum memadai dalam pelayanan kapal perikanan 
diantaranya 1). belum lengkap pelayanan kapal perikanan terkait izin; 2) Belum 
ada fasilitas penunjang pelayanan; 3) Kurangnya SDM perikanan dan masih 
tumpang tindih tufoksi pegawai PPI Muara Sungai Baturusa Pangkalpinang dan 4) 
Dukungan dan koordinasi instansi terkait masih lemah. Penelitian dilaksanakan 
dengan menggunakan analisis SWOT dan GAP untuk menentukan manajemen 
penerapan PPI Muara Sungai Baturusa Pangkalpinang. Manajemen pelayanan yang 
dianggap sesuai dalam peningkatan yang optimal di PPI Muara Sungai Baturusa 
Pangkalpinang adalah 1) penyempumaan pengelola pelabuhan, 2) peningkatan 
saran a dan prasarana pelabuhan, dan 3) peningkatan pelayanan pelabuhan. Dalam 
upaya meningkatkan Pelayanan di PPI Muara Sungai Baturusa Pangkalpinang, 
maka disarankan untuk 1) Peningkatan fungsi dan Pelayanan di Pangkalan 
Pendaratan Ikan (PPI), 2) Peningkatan kinerja operasional Pangkalan Pendaratan 
Ikan (PPI), dan 3) Penelitian lebih lanjut tentangtingkat pelayanan atau standar 
kinerja keberhasilan PPI Muara Sungai Baturusa Pangkalpinang. 

Kata kunci : Manajemen, Pelayanan, Kepuasan Nelayan, Pangkalan Pendaratan 
Ikan 
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ABSTRACT 

INTEGRATED SERVICES APPLICATION MANAGEMENT 

IN PPI MUARA SUNGAI BATURUSA AGAINST FISHERMAN 

PANGKALPINANG 

Susy Saparina 

susyhasan80@gmail. com 

Program Pasca Sarjana 

Universitas Terbuka 

The research objective is to analyze the role of service, identify service 
problems and service performance. The study was conducted at the PPI Muara 
Sungai Baturusa Pangkalpinang with PPI employees, fishermen and all 
stakeholders. Based on observations, the PPI Estuary of the Baturusa River in 
Pangkalpinang is still inadequate in fishing boat services including 1 ). not yet 
complete fishing boat services related to permits; 2) There are no service support 
facilities; 3) Lack of fisheries human resources and still overlapping Tufoksi staff 
of Muara Sungai Baturusa Pangkalpinang and 4) Support and coordination of 
relevant agencies is still weak. The study was carried out using SWOT and GAP 
analysis to determine the management of the application of the Paturpinang River 
Baturusa Estuary PPI. Service management that is deemed appropriate in the 
optimal increase in the Baturusa Estuary Pangkalpinang River PPI is 1) 
improvement of port managers, 2) improvement of port facilities and infrastructure, 
and 3) improvement of port services. In an effort to improve services at the 
Pangkalpinang Muara Baturusa River PPI, it is advisable to 1) Improve functions 
and services at the Fish Landing Base (PPI), 2) Improve the operational 
performance of the Fish Landing Base (PPI), and 3) Further research on service 
levels or standards the performance of the success of the Baturusa River Estuary 
P angkal pinang. 

Keywords: Management, Service, Fishennen Satisfaction, Fish Landing Base 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

Kota Pangkalpinang merupakan salah satu daerah otonom yang terletak pada 

posisi BT 106°,4',00 sampai dengan 106°,7',00" Bujur Timur dan garis 2°,4',00 

sampai dengan 2°,1 0' ,00" Lintang Selatan. Berdasarkan letak Pangkalan 

Pendaratan Ikan (PPI) Muara Batu Rusa terletak di Kelurahan Ketapang 

Pangkalpinang dengan titik koordinat BT 106,09', 13,51'' dan LS 2,05',10.22", 

Pelabuhan Perikanan Tipe D yang merupakan UPT Dinas Kelautan dan Perikanan 

Pemerintah Daerah Kota Pangkalpinang. 

Secara geografis Kota Pangkalpinang terletak pada posisi yang sangat strategis 

yaitu berada ditengah - tengah Pulau Bangka dan dekat dengan Pulau Sumatera, 

Jawa (Jakarta) dan Kalimantan bahkan dekat dengan Singapura dan 

Malaysia.Disamping itu juga Kota Pangkalpinang merupakan Ibukota Provinsi 

yang mempunyai fungsi pengembangan, salah satunya pusat pemasaran ikan,yang 

masih sangat besar potensinya untuk wilayah penangkapan ikan/sumber daya ikan 

yang sangat baik. 

Sektor Kelautan dan Perikanan Kota Pangkalpinang mememiliki potensi karena 

memilki wilayah penangkapan ikan/sumberdaya ikan yang sangat baik.Salah satu 

keberhasilan pengembangan sektor perikanan di Kota Pangkalpinang tidak terlepas 

dari dukungan prasarana pendukungnya.Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Muara 

Sungai Baturusa Kota Pangkalpinang merupakan bagian dari sistim perikanan 

tangkap secara keseluruhan, juga merupakan interface antara aktifitas perikanan di 

laut (penangkapan) dengan aktifitas perikanan didarat (pengolahan dan pemasaran) 

serta merupakan pusat segala aktifitas yang berhubungan dengan usaha 

penangkapan ikan dan usaha-usaha pendukung lainnya seperti usaha penyediaan 

bahan perbekalan, perkapalan, perbengkelan, pengolahan hasil tangkapan dan yang 

tak kalah pentingnya adalah Tempat Pelelangan Ikan (TPI). 
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4.2 Gambaran Perikanan Tangkap 

1. Nelayan Perikanan Tangkap 

Jumlah nelayan aktif di PPI Muara Sungai Baturusa Pangkalpinang sempat 

mengalami penurunan, yang diprediksi karena sulitnya kehidupan dari sektor usaha 

penangkapanikan. 

Tabel 6. Jumlah Nelayan menurut Kabupaten!Kota di Prov. Kep Bangka Belitung 

Nelayan 
Nelayan Nelayan 

Kabupaten!Kota Sambilan Sambilan Jumlah 
Penuh 

Uta rna Tambahan 

Kabupaten!Regency 

Kab. Bangka 4.481 3.116 1.305 8.902 

Kab. Be1itung 4.701 3.094 1.295 9.090 

Kab. Bangka Barat 3.869 3.100 1.298 8.267 

Kab. Bangka Tengah 3.064 2.455 1.028 6.547 

Kab. Bangka Selatan 3.649 2.924 1.224 7.797 

Kab. Belitung Timur 1.718 1.377 576 3.671 

Kota!Municapility 

Kota Pangkal Pinang 1.052 843 353 2.248 

2016 22.534 16.909 7.079 46.522 

2015 19.530 11.820 4.948 36.298 

2014 26.688 6.369 1.151 34.208 

2013 31.066 7.119 1.214 39.399 

2012 30.482 7.557 1.520 39.559 
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2. Kapal Perikanan 

Kapal milik nelayan yang terdaftar di Provinsi Kepaulauan Bangka Belitung 
Perahu/kapal dengan kategori perahu/kapal penangkap ikan. 

Number of marine fisihing boats by size o.ffishing boats 
Tabel 7. andRegency!Tow 

Kabupaten/Kota 

Kabupaten!Regency 

Kab. Bangka 

Kab. Belitung 

Kab. Bangka Barat 

Kab. Bangka Tengah 

Kab. Bangka Selatan 

Kab. Belitung Timur 

Kota/ Mu nicapility 

Kota Pangkal Pinang 

2016 

2015 

2014 

2013 

2012 

Perahu tanpa 
motor 

4 

255 

105 

18 

36 

418 

977 

1.421 

1.740 

1.828 

3. Produksi Perikanan Tangkap 

Motor 
tempel 

953 

180 

1.296 

876 

254 

69 

248 

3.876 

4.275 

3.928 

3.858 

3.680 

Jumlah 
Kapal motor Total 

1.128 2.085 

1.340 1.520 

1.031 2.582 

891 1.767 

1.249 1.608 

684 771 

343 627 

6.666 10.960 

4.056 9.308 

9.756 15.105 

11.534 17.132 

11.230 16.738 

Perkembangan sektor kelautan dan perikanan merupakan salah satu sektor 
unggulan serta menambah pendapatan dan memberi kesejahtraan nelayan 

Llh 
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Tabel 8. Produksi dan Nilai pe1ikanan tangkap di laut rnenurut Kabupaten/Kota 

di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2016 

Production and Value ofmarinefisheries by Regency/Town in Kepulauan 

Bangka Belitung Province, 2016 

Kabupaten/Kota 

Kab. Bangka 

Kab. Belitung 

Kab. Bangka Barat 

Kab. Bangka Tengah 

Kab. Bangka Selatan 

Kab. Belitung Timur 

Kota/Municapility 

Kota Pangkal Pinang 

2016 

2015* 

2014 

2013 

2012 

4. Rumah Tangga Nelayan 

Produksi 

(Ton) 

10.575,30 

67.189,20 

12.960,10 

22.988,10 

41.309,60 

39.593,20 

2.088,50 

196.704,00 

139.632,96 

203.284,40 

199.404,33 

202.565,20 

Nilai Tangkapan 

(Rp.1000) 

225.469.380 

875.57 4.159 

239.308.723 

505.415.259 

633.568.570 

1.913.544.882 

61.209.914 

4.454.090.886,40 

3.671.033.785,53 

4.478.197.305,48 

3.846.850.739,50 

3.526.810.457,50 

Jumlan rumah tangga/perusahaan nelayan merupakan usaha penangkapan ikan 
untuk menambah pendapatan dan memberi kesejahtraan nelayan. 

Tabel 9. Jumlah Rumah Tangga/Perusahaan Perikanan tangkap di laut 
menurut kategori besamya usaha dan Kabupaten!Kota, 2016 

Number of Marine capture fisheries enstablishment by size of fisheries 
management and Regency/Town, 2016 

Tanpa 
Perahu 

Motor Kapal 
Rumah Tangga 

Kabupaten!Kota 
Perahu 

tanpa 
tempel motor 

Perikanan 
motor 

Kabupaten/Regency 

Kab. Bangka 4 953 113 1.070 

L17 
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Kab. Belitung 195 1.023 1.218 

Kab. Bangka Barat 1 027 255 1.296 1.018 3.596 

Kab. Bangka 
Tengah 

876 890 1.766 

Kab. Bangka 
386 105 

Selatan 
254 1.249 1.994 

Kab. Belitung 
Timur 

235 123 76 73 507 

Kota/Municapility 

Kota Pangkal 
Pinang 

107 36 247 343 733 

2016 1.755 523 3.897 4.709 10.884 

2015 357 975 3.212 4.050 8.594 

2014 2.531 1421 3.809 9.543 17.304 

2013 2.407 1.670 3.837 9.888 17.802 

2012 2.515 1.731 3.659 9.582 17.487 

4.3 Fungsi dan Peranan 

Pembangunan PPI dimulai dari tahun 1999 s.d 2000 dibangun oleh Dinas 

Kelautan dan Perikanan, selanjutnya beroperasi pada tahun 2007. Untuk 

pembangunan dan pengelolaan dikelola oleh Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kota Pangkalapinang yang merupakan UPT Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kota Pangkalpinang sampai sekarang pengelolaan dan pengembangan 

dikelola oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Pangkalpinang. 

Sarana Prasarana PPI 

1. Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) Muara Sungai Baturusa Kota Pangkalpinang 

suatu daerah lingkungan ketja, diharapkan menjadi pusat kegiatan perikanan 

dan sekaligus berfungsi sebagai prasarana untuk menunjang peningkatan 

produksi perikanan dan kesejahteraan nelayan. Pangkalan Pendaratan Ikan 

(PPI) Muara Sungai Baturusa Kota Pangkalpinang dilengkapi dengan fasilitas 

yang dapat memberikan kemudahan bagi nelayan untuk persiapan operasional, 
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pendaratan hasil, pemasaran, perbaikan serta kemudahan lainnya yang terkait 

denganPusat Pengembangan Masyarakat Nelayan; 

2. Tempat Berlabuh Kapal Perikanan; 

3. Tempat Pendaratan Ikan Hasil Tangkapan; 

4. Tempat Pelayanan Operasional; 

5. Pusat Pembinaan dan Penanganan Mutu Hasil Perikanan; 

6. Pusat Distribusi dan Pemasara Hasil Perikanan; 

7. Pusat Pelaksanaan Penyuluhan dan Pengumpulan Data Statistik Perikanan 

Tangkap; 

8. Tempat Pelaksanaan Pengawasan (MCS) sumberdaya ikan. 

Dengan tujuan antara lain untuk menunJang proses motorisasi/modemisasi unit 

penangkapan tradisonal secara bertahap dalam rangka memperbaiki usaha 

perikanan tangkap dalam memanfaatkan permran secara optimal dan 

berkesinambungan. Fungsi PPI Muara Sungai Baturusa Kota Pangkalpinang 

tersebut dinilai cukup strategis, karena mempunyai dampak pengganda (multiplier 

effect) bagi pertumbuhan sektor ekonomi lainnya, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan kata lain, dapat memajukan 

ekonomi dan sekaligus dapat meningkatkan penerimaan pajak bagi negara dan 

pendapatan asli daerah (PAD). Maka Dinas Kelatuan dan Perikanan Kota 

Pangkalpinang sudah menganggarkan dari tahun 2005 untuk pembangunan agar 

PPI dapat dapat berjalan sesuai dengan fungsinya data dapat dilihat pada Tabell 0. 

Tabel 10. Data Dana Alokasi Khusus (DAK) Tahun 2005 s.d 2008 

Nama Sarana dan Tahun Sumber 
Prasarana Alamat Pemba Dana Nilai Anggaran Kondisi Ket 

Dan Fasilitas Yang Lokasi nguna Eksisting 
No. Dibangun n 
l. UPT PPIITPI Muara 

Sungai Baturusa Kota 
Pangkapinang : 

UPT . Lanjutan 
PP!!fPI 

Pembangunan Kolam 
Muara 

DAK 
1.131.900.000 Baik dan 

Pelabuhan 
Sungai 

2005 dan 
Berfungsi 

- Pemb. APBD 
Tempat Pelelangan 

Baturus 
a - Pemagaran 

- Pemecah 
Gel om bang .(Break 
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Water) 

2. UPT PPI/TPI Muara 
Sungai Baturusa Kota 
Pangkapinang : 
- Pembanguna UPT 
n Gedung Tempat PPI/TPI 

OAK 
Pelelangan Ikan Muara 

2008 dan 
3.015.191.000 Baik dan 

- Penimbunan Sungai 
APBO 

Bcrfungsi 
- Cor Pelataran Baturus 
- Pagar dan a 
Ground Tank Air 
Bersih 
- Oraynase, dll 

3. UPT PPI/TPI Muara OAK 
Sungai Baturusa Kota dan 

Baik dan Pangkapinang : 
2009 

APBO 
Berfungsi - Kegiatan 1.283.350.000 

Land C1ering dan 
Penimbunan UPT 
- Kegiatan PPI/TPI 
Land Clering dan Muara 

2010 
OAK 

Baik dan 
Penimbunan Sungai dan 898.728.000 

Berfungsi - Kegiatan Baturus APBO 
Land C1ering dan a 
Penimbunan 

2011 
1.050.050.000 

Baik dan 
OAK 

Berfungsi 
dan 

APBO 
4. UPT PPI/TPI Muara 

Sungai Baturusa Kota UPT 
Pangkapinang : PPI!TPJ 

OAK 
- Muara 

2010 dan 318.733.000 
Baik dan 

Pembangunan Sungai 
APBO Berfungsi 

Gudang/Kios untuk Baturus 
Pedagang Ikan a 

JUMLAH TOTAL KESELURUHAN ANGGARAN Rp. 7.697.952.000 
PENGEMBANGAN UPT PPI/TPI MURA SUN GAl 
BATURUSA 

Kondisi Pelayanan 

Keberhasilan pengembangan sektor perikanan di Kota Pangkalpinang tidak 

terlepas dari dukungan prasarana penduh..'lmgnya.Target utama yaitu pelayanan yang 

efektif, efisien dan cepat. Kegiatan pelayanan syahbandar perikanan yang berkaitan 

kapal melaut, lokasinya masih belum satu tempat, sedangkan pelaY.anan terpadu 

diartikan pelayanan yang melaksanakan kegiatan dengan satu tempat dari awal 

lapor sampai terbitnyanya surat perintah berlayar, sehingga memudahkan nelayan 

dan kegiatan pun dapat berjalan efektif,efisien dan cepat. 
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Kondisi Kinerja Pegawai 

Pembangunan perikanan untuk pegawai teknis perikanan hanya dilakukan oleh 3 

orang teknis pegawai perikanan yang tidak mempunyai latar belakang perikanan 

sehingga kemajuan pelayanan menjadi sedikit terkendala. Berdasarkan data yang 

didapat, pegawai PPI yang mengikuti kegiatan bimbingan teknis perikanan terkait 

pelayanan kurang memuaskan baik untuk kegiatan daerah maupun kegiatan pusat. 

Untuk kinetja pegawai masih sesuai tupoksi, tetapi masih ada juga beberapa yang 

tupoksinya masih tumpang tindih mengingat kurangnya SDM di PPI. Dengan 

demikian, jika diadakan pelayanan terpadu diPPI perlu adanya pengadaan pegawai 

baik untuk pegawai secara honor maupun tetap dibidang perikanan dan manajemen. 

Tabel 11.Jumlah PNS UPT PPIITPI Muara Sungai Baturusa- Pangkalpinang 

No 
Tingkat Pendidikan 

Jumlah Jabatan 
Pangkat/Golongan 

1. 
Sarjana Perikanan (Penatal 

1 orang Kepala UPT PPIITPI 
III.c) 

2. 
Sarjana Pertanian (Penata 

1 orang Subbag Kepegawaian 
Muda Tk.IIIII.b) 

3. 
SMA/SLTA(Pembantu 

2 orang 
Bend. Pembantu 

Muda/II.b Penerima 

4. SMP/SLT A/I.e 2 orang 
Kord. Pencatatan 
Pelelangan lkan 

Jumlah Pegawai 6 orang 

Tabel 12.Jumlah Pegawai Honorer UPT PPI/TPI 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Tugas 

1. SMA/SLTA 3 orang Juru Catat Pelelangan Ikan 
2. SMP/SLTP 5 orang Juru Catat Pelelangan Ikan 
3. SD 5 orang Petugas Kebersihan 
Jumlah Pegawai 13 Orang 
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4.4 Gambaran U mum Penerapan Pelayanan PPI 

Dalam rangka pengembangan sektor kelautan dan perikanan, Dinas Kelautan dan 
Perikanan Provinsi Bangka Belitung melaksanakan program pembangunan 

Pelabuhan Perikanan, serta meningkatkan kualitas lingkungan kawasan. Pelabuhan 

yang dirancang sebagai tempat pelayanan yang optimal mulai dari izin lapor 

kedatangan maupun keberangkata kapal dan perbekalan serta kegiatan lain yang 

terkait dengan pendaratan ikan yang rapi serta memenuhi standar pelabuhan, dan 
merupakan tempat untuk pembinaan dan pemantauan kegiatan sektor perikanan di 
Provinsi Bangka Belitung maupun skala Regional dan Nasional. 

Selaras dengan visi Pemerintah Kota Pangkalpinang yaitu "Meningkatnya 
kesejahteraan rakyat melalui pembangunan yang berbasis perdagangan dan jasa 
dengan dukungan sektor industri unggulan", senma potensi daerah baik sumberdaya 
alam maupun sumberdaya manusia sedapat mungkin memberikan andil terhadap 
pembangunan daerah. Agar cita-cita organisasi dapat tercapai dengan baik, Dinas 

Kelautan dan Perikanan mempunyai beberapa misi yang salah satunya adalah 

meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana dalam mendorong 
pengembangan usaha dan investasi dibidang kelautan dan perikanan serta 

mewujudkan kawasan industri perikanan Muara Sungai Baturusa, JUga 
mengembangkan dan mengelola secara optimal sumberdaya kelautan, perikanan 
dan wilayah pesisir. 

Dalam rangka mewujudkan kawasan industri perikanan Muara Sungai Batu 

Rusa serta mengembangkan dan mengelola secara optimal sumber daya kelautan, 
perikanan dan wilayah pesisir, merupakan pertimbangan yang kuat untuk 
mewujudkan perencanaan penataan kawasan PPI Muara Sungai Batu Rusa yang 

mampu memenuhi secara optimal fungsi dan pemanfaatannya, tata letak dan 
arsitektural serta kontribusi positif bagi perkembangan di daerah. Dengan 

demikian, tujuan dari rencana pembangunan pelabuhan perikanan ini adalah: a. 
Penyediaan sarana dan prasarana bagi nelayan Pangkalpinang dan sekitarnya, 

b. Pengembangan kawasan minapolitan perikanan tangkap, 

c. Pengembangan jaringan pemasaran produk perikanan.Dalam kondisi darurat 
dapat dijadikan sebagai basis pertahanan negara. tujuan tersebut merupakan hal 
utama yang harus dikaji dari segi pelayanan dengan dilakukan penerapan 
pelayanan yang optimal. 

4.5 Karekteristik Responden 

Hal pertama yang dilakukan dalam proses penelitian ini adalah wawancara 

mendalam. Kedua Pengisian kuesioner secara tertutup kepada Kepala/Koordinantor 
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PPI Muara Sungai Baturusa dan Kepala seksi Perikanan Kota Pangkalpinang. 

Kuesioner yang dibagikan terdiri dari beberapa bagian dengan menanyakan segala 

hal yang sangat berkaitan dengan implementasi manajemen penerapan pelayanan 

terpadu PPI Muara Sungai Baturusa terhadap kepuasan nelayan Pangkalpinang. 

Jenis Kelamin 

Kuesioner yang disebarkan tidak membedakan gender an tara laki -laki dan 

perempuan. Distribusi responden untuk dijadikan sebagai target dalam penelitian 

ditinjau darijenis kelamin responden tersaji pada Tabel13. 

Tabel 13. Sebaran responden berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-laki 7 87,5 

2. Perempuan 1 12,5 

Jumlah 8 100 

Berdasarkan Tabel 13, tergambar bahwa dari total responden sebanyak 8 

orang, sebagian besar adalah laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa di PPI masih 

perlu kebutuhan pegawai perempuan bagian pelayanan dan adminstrasi 

kantor.Hal ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam penerapan 

pelayanan di PPI dimana dalam analisa pegawai masih banyak tupoksi tumpang 

tindih. 

Tabel 14. Sebaran responden berdasarkan Instansi 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 2 25 
2. Dinas Perikanan Kota Pangkalpinang 1 12,5 
3. Satker PSDKP (UPT Pusat) 2 25 
4. PPI Muara Sungai Baturusa 3 37,5 

Jumlah 8 100 

Berdasarkan Tabel 14, Penentuan responden tersampel diharapkan mampu 

mewakili bagaimana kondisi Penerapan Pelayanan, serta merumuskan strategi 

kebijakan dengan metode SWOT. Pengambilan sampel atas responden dilakukan 

secara purposive sampling. 
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Kriteria sampel atas responden yang digunakan dalam peneilitian ini adalah : 

1. Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Pangkalpinang sebagai pengambil 

keputusan dalam penerapan pelayanan di PPI Muara Sungai Baturusa 

Pangkalpinang. 

2. PPI Muara Sungai Baturusa sebagai pelaksana implementasi penerapan 

pelayanan PPI 

3. Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan 

Satker PSDKP sebagai koordinator Penerapan Pelayanan di PPI Maura 

Sungai Baturusa.!. 

Tingkat Pendidikan 

Latar belakang pendidikan seseorang merupakan faktor yang akan mempengaruhi 

sesorang dalam kehidupannya terutama dalam melakukan pekerjaan. Disamping itu 

latar belakang pendidikan akan menjadi dasar berpikir seseorang dalam 

mengemukakan pendapat dan pengambilan keputusan. Pengelompokkan responden 

berdasarkan tingkat pendidikan tersaji pada Tabel 15. 

Tabel 15. Sebaran responden berdasarkan tingkat pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1. SMA 2 25 
2. S1 4 50 
3. S2 2 )-_) 

Jumlah 8 100 

Berdasarkan Tabel 15, tergambar bahwa dari 8 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

yang menjadi responden dapat diketahui, tingkat pendidikan strata satu (S 1) 

menunjukan paling tinggi.Dengan demikian diharapkan, dengan pendidikan yang 

baik,dapat mendukung penerapan pelayanan di PPI kedepan dapat tercapai sesuai 

visi dan misi DKP Kota Pangkalpinang serta memberikan kemudahan nelayan 

mengakses pelayanan yang diberikan PPI tanpa harus keluar dari lokasi PPI. 
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Pengalaman bekerja 

Pengalaman dalam bekerja merupakan modal seseorang yang akan melaksanakan 

suatu peketjaan selanjutnya. Dalam penelitian ini, informasi mengenai pengalaman 

kerja responden tersaji pada Tabel 16. 

Tabel. 16. Sebaran responden berdasarkan pengalaman ketja 

No Lama bekerja (tahun) Jumlah Persentase 

1. 0-9 2 25 
2. 10-19 4 50 
3. 20-29 12,5 
4. 30-39 1 12,5 

Jumlah 8 100 

Berdasarkan Tabel 16, tergambar bahwa pegawai yang dengan masa kerja diatas 

10 (sepuluh) tahun yang terbanyak. Hal ini dikarenakan informasi dan pengalaman 

yang telah bekerja di PPI telah banyak mengetahui kekurangan serta kebutuhan 

nelayan. Mereka dapat memberikan data perkembangan dari tahun ketahun 

sehingga dapat dijadikan acuan dalam penerapan pelayanan di PPI Muara Sungai 

Baturusa Pangkalpinang. 

4.6 Proses Penerapan Pelayanan di PPI 

Manajemen terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasandapat diterapkan dalam pelayanan terpadu agar saat kegiatan yang 

telah dibuat dengan program dapat berjalan dengan baik salah satu kegiatan 

pelayanan di PPI. 

Perencanaan menurut Koontz, et,al, (1984), perencanaan merupakan salah satu 

fungsi fundamental dari manajemen yang sangat menentukan, karena di dalamnya 

termuat apa yang diinginkan oleh suatu organisasi serta langkah-langkah akan perlu 

dilakukan untuk mencapai tujuan. 

Pengorganisasian proses penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan 

organisasi, sumbedaya yang dimilki dan lingkungan yang melingkupinya 

(Handoko, 1999). 
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Menurut Nawawi (2000) pelaksanaan atau penggerakan (actuating) yang dilakukan 

setelah organisasi memiliki perencanaan dan melakukan pengorganisasian dengan 

memiliki struktur organisasi termasuk tersedianya personil sebagai pelaksana sesuai 

dengan kebutuhan unit atau satuan kerja yang dibentuk. 

Pengawasan merupakan suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar 

pelaksanaan tujuan dengan tujuan-tujuan perencanaan,merancang system infonnasi 

umpan balik,membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan 

sebelumnya,menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan serta 

mengambil tindakan koreksi yang diperlukan. 

Pada umumnya Pangkalan Pendaratan lkan berfungsi memberikan pelayanan yang 

optimal terhadap segenap aktifitas ekonomi perikanan. 

4.6.1 Manajemen Pelayanan 

Menurut pendapat Manullang ( 1985: 17) defenisi manajemen adalah seni dan dan 

ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyususnan, pengarahan dan pengawasan 

sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 

Jadi manajemen itu dapat diakatakan suatu proses yang dilakukan untuk 

mengkoordinasikan berbagai aktivitas untuk mencapai basil yang tidak bisa dicapai 

apabila satu individu bertindak sendiri. 

Dr. Sarlito Wirawan mengemukakan pengertian pelayanan dalam 2 (dua) sudut 

pandang, yang pertama bagi pelanggan; pelayanan akan selalu berkaitan dengan 

rasa senang atau tidak senang yang didapatkan pada suatu interaksi yang 

dilakukannya. Kedua, bagi petugas (perusahaan/organisasi) tentunya pelayanan 

akan merupakan aktivitas untuk menumbuhkan rasa senang, dan itu berkaitan 

dengan pemenuhan kebutuhan orang yang dilayani. 

Maka dapat diartikan manajemen pelayanan yaitu konsep yang dimulai dengan 

perencanaan sampai dengan pengawasan yang memberikan jasa sehingga 

meghasilkan rasa terhadap penerima layanan/jasa. Setelah dilakukan pengolahan 

data terhadap manajemen pelayanan di PPI Muara Sungai Baturusa maka di dapat 

sebagai berikut: 
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Perencanaan Pelayanan 

Perencanaan yang baik memiliki dua faktor yang pertama kesesuian tujuan 

dengan bentuk pelayanan yang diberikan. Faktor kedua memilki sistem prosedur 

pelayanan yang jelas faktor ini prosdur yang diterima jasa pelayanan mudah, cepat 

dan tidak berbelit - belit. 

Sistem dan prosedur pelayanan di PPI Muara Sungai Baturusa belum semuanya 

dilaksanakan secara cepat dan tepat masih membutuhkannya waktu dalam 
menerima pelayanan ini sehingga tahapan yang dilalui tidak di satu tempat serta 
belum memadainya sarana dan prasana pelayanan. 

Pelaksanaan Pelayanan 

Tahapan pelaksanaan pelayanaan dilaksanakan setelah perencanaan pelayanan, 
tahapan ini dipengaruhi kualitas dan konsisten aparat dalam menerapkan prosedur 
yang telah ditetapkan untuk kepentingan pelanggan/nelayan. Komponen penting 

dalam pelaksanaan yaitu waktu atau tahapan pelayanan mulai dari pengajuan 
permohonan hingga penyampaian hasil layanan semakin singkat waktu 
penyelesaian maka semakin puas pelanggan. 

Berdasarkan ketepatan waktu pelayanan yang diberikan di PPI Muara Sungai 
Baturusa maka pelaksanaan masih belum baik penyebab utama rendahnya 
ketepatan waktu dan rendahnya konsisten dalam penerapan sistem dan prosedur 

pelayanan. 

Pengawasan Pelayanan 

Tahapan terakhir pengawasan pelayanan dengan indikator cara dan proses agar 

organisasi berjalan sesuai dengan tujuan yaitu berupa pelaporan, monitoring 

pengawasan atasan dan kepastian penyelesaian keluhan. Pelayanan yang dilakukan 

tidak selamanya secara baik dan sempurna adakalanya faktor ketidaksengajaan oleh 

aparat atau bisa jadi ada sesuatu yang bel urn terpenuhi oleh pelanggan. 

Keluhan nelayan yang dialami disampaikan ke petugas pelayanan PPI Muara 

Sungai Baturusa dan tidak sedikt disampaikan ke pihak luar. Apabila keluhanan 

yang dialami kebagian aparat yang menangani pelayanan maka dimungkinkkan 

keluhan dapat diatasi dan perbaikan masa yang akan datang. 

Prosedur penanganan keluhan di PPI Muara Sungai Baturusa ada tiga tahapan 

pertama tahapan penyampaian keluhan, kedua penanganan keluhan dan 

penyampaian hasil keluhan, Diantara keluhan adanya alat tangkap yang dilarang 

S7 
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digunakan, pembagian BBM yang belum teratur dan masih banyaknya nelayan 

yang belum taat melapor sehingga data kapal baik ABK sampai alat tangkap yang 

digunakan belum terdaftar di PPI Muara Sungai Baturusa (Dinas Perikanan Kota 

Pangkalpinang). 

4.6.2 Kepuasan Nelayan 

Pemberian pelayanan akan berpengaruh terhadap tingkat kepuasan nelayan. 
Kepuasan nelayan penting dalam menunjang kinerja dan pengembangan suatu 
pelabuhan.Ada berapa faktor yang mempengaruhi kepuasan nelayan terhadap 

pelayanan PPI Muara Sungai Baturusa yaitu 

Sumber Daya Manusia 

Keterkaitan petugas apakah sudah mencukupi belum maka di dalam penelitian 
dengan wawancara kepada nelayan dan pemangku kepentingan pelayanan di PPI 
Muara Sungai Baturusa Pangkalpinang masih kurang sehingga untuk memberi 
pelayanan belum optimal. 

Sarana dan Prasana Pelayanan 

Tahapan ini berdasarkan data dan informasi diambil dari penelitian. Sarana dan 
prasana pelayanan di PPI Muara Sungai Baturusa masih belum memadai untuk 
memberikan pelayanan terutama pelayanan terpadu karena masih minimnya 
fasilitas yang digunakan bagi petugas pelayanan. 

Sistem dan Prosedur 

Sistem dan Prosedur pelayanan di PPI Muara Sungai Baturusa Pangkalpinang 
masih belum tertata dengan baik karena dilaksanakan tidak satu tempat sehingga 
banyaknya nelayan yang tidak mengetahui alur ini. Berdasarkan data dari 

wawancara nelayan, maka masukan nelayan untuk kedepannya dapat dilaksanakan 
di satu tempat dengan memasang SOP atau alur informasi pelayanan di dalam 
kantor PPI Muara Sungai Baturusa sehingga memudahkan dalam mengakses 
pelayanan tesebut. 

Kecepatan Pelayanan 

Kecepatan pelayanan di PPI Muara Sungai Baturusa sudah baik akan tetapi karena 

tempat yang berbeda maka untuk melakukan pelayanan selanjutnya memakan 
waktu, Harapan nelayan agar pelayanan singkat dan cepat waktu pelayanannya 
sehingga memberi kenyamanan nelayan dalam mengaksesnya 
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Tabel 17. Analisis gap proses Manajemen Penerapan pelayanan terpadu di PPI Muara Sungai Baturusa Pangk:alpinang terhadap 
nelayan Kota Pangkalpinang 

--
No Kegiatan 

Kondisi yang di 
Kondisi saat ini 

Degree Persentase 
Penyebab 

harapkan of fit Responden 

Kurangnnya pemahaman 
perencanaan PPI dalam 

PPI harus memiliki 
indikator kinerja (input, 

indikator kinerja 
outcame, benefit, dan 

Indikator Kinerja program dan kegiatan 
PPI belurn memiliki 

Partial 90 
impact) 

yang jelas dan 
indikator yang jelas - Jumlah pegawa1 masih 

terbatas, terjadi tumpang 
konsisten 

tindih tugas 
Sarana dan prasarana 
belum memadai 

2 Target kinerja 
Target kinerja yang Target kinerja belum 

Partial 100 
- Masih kurangnnya 

jelas memiliki kriteria pemahaman pelayanan 

Adanya indikator 
Masih kurangnya kapasitas 
dan pemahaman pegawai 

Adanya indikator 
kinerja dalam 

terkait pelayanan dalam 
3 Evektivitas kinerja dimasukan ke 

perencanaan dan 
Partial 80 penyusunan indikator kinerja 

dalam perencanaan 
pcnganggaran sebagai 

Jumlah pegawa1 PPI masih 
parameter efcktivitas 

tcrbatas,tidak sesua1 dengan 
namun tidak konsisten 

kapasitas kerja yang diemban 

PPI dalam pelayanan 
Kegiatan masih 

Belum adanya komitmen yang Tingkat dikategorikan cukup 
4 

pelayanan 
perikanan belum 

dan mclaksanakan 
Partial 80 jelas dari dalam penyusunan 

memadai 
pelayanan terpadu 

program pelayanan terpadu 

59 
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Hasil an ali sis gap yang tersaji pad a Tabe117, tergambar bahwa prosespenerapan 

pelayanan terpadu masih perlu dikaji Iebih dalam. Masih banyak kekurangan 

yang sifatnya parsial dari segi SDM, kinerja pegawai dan fasilitas pelayanan PPI 

Muara Sungai Baturusa Pangkalpinang. 

4.7 Analisis Strategi Penerapan Pelayanan Terpadu di PPI 

Analisis strategi penerapan pelayanan terpadu di PPI menggunakan SWOT 

(Strength, Weakness, Opportunities dan Threats). Analisis ini didasarkan pada 

logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang 

(Opportunities)yang dimiliki, namun secara bersamaan dapat 

meminimalkankelemahan (Weakness) dan ancaman (Threats). Hasil analisis 

SWOT sebagai berikut : 

4.7.1 Identifikasi Faktor Kunci Internal dan Eksternal 

Menurut Hunger & Wheelen (2003), untuk mencapai visi, misi, tujuan, strategi 

dan kebijakan perusahaan atau organisasi, pembuatan strategi harus menganalisis 

faktor-faktor strategis perusahaan atau organisasi (kekuatan, kelemahan, peluang, 

ancaman) pada situasi sekarang. Analisis SWOT dilakukan dalam rangka 

menentukan pemilihan strategi paling sesuai dalam membangun PPI khusunya 

dalam penguatan penerapan pelayanan terpadu di PPI Muara Sungai Baturusa. 

Data yang diolah diperoleh dari persepsi narasumber yang merupakan pegawai 

dan kepala PPI yang telah memiliki masa kerja di PPI lebih lima tahun serta 

pegawai dan kepala PPI Muara SungaiBaturusa yang mulai dibangun sampai 

sekarang masih kerja di PPI Muara SungaiBaturusa. 

Terdapat dua faktor yang penting menjadi tujuan yang hendak dijaring dari 

persepsi yaitu faktor kunci internal (IFE) dan faktor kunci eksternal (EFE) yang 

dimiliki oleh PPI Muara Sungai Baturusa. Faktor kunci internal dan eksternal 

tersebut akan menghasilkan em pat elemen faktor penting yaitu (1) faktor 

kekuatan; (2) faktor kelemahan; (3) faktor peluang; (4) faktor ancaman. 

Analisis SWOT merupakan model analisis untuk membandingkan faktor kunci 

eksternal berupa peluang dan ancaman dengan faktor kunci internal berupa 

43897

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



kekuatan dan kelemahan.Faktor-faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman tersebut sebagai berikut. 

Faktor Internal dan Eksternal 

Berdasarkan identifikasi potensi terhadap pelayanan terpadu di PPI Muara Sungai 

Baturusa Pangkalpinang, maka ditemukan beberapa faktor untuk menentukan 

strategi sebagai berikut 

Tabel 18. Faktor Internal dan Faktor Ekstemal 

No Faktor Internal Faktor Eksternal 

1. Letak strategis Dukungan Pemerintah 

2. Struktur dan organisasi 
Sebagai lembaga pengembang 

perekonomian daerah dan PAD 

3. Fasilitas PPI Pangsa pasar hasil tangkapan 

4 
Tingkat keamanan lingkungan 

Tumbuh dan berkembangnya 
UPT PPI investasi industri perikanan 

5. Sumberdaya Manusia Keamanan aktivitas melaut 

6. 
Pengelolaan limbah padat dan 

Menurunnya stock ikan 
cmr 

7. 
Infrastruktur jaringan listrik dari Pengunaan alat tangkap yang 

PLN dilarang 

8. Jalan akses menuju UPT PPI llegal Fishing 

2. Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan 

Faktor Internal 

Kekuatan (Strength) 

1) Letak Strategis 

Berdasarkan Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI) Muara Batu Rusa terletak di 

Kelurahan Ketapang Pangkalpinang dengan titik koordinat BT 1 06,09', 13,51" 

dan LS 2,05',10.22". Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Muara Sungai Baturusa 
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Kota Pangkalpinang merupakan bagian dari sistim perikanan tangkap secara 

keseluruhan, juga merupakan inteiface antara aktifitas perikanan di laut 

(penangkapan) dengan aktifitas perikaan didarat (pengolahan dan pemasaran) 

serta merupakan pusat segala aktifitas yang berhubungan dengan usaha 

penangkapan ikan dan usaha-usaha pendukung lainnya. 

Secara geografis Kota Pangkalpinang terletak pada posisi yang sangat strategis 

yaitu berada ditengah- tengah Pulau Bangka dan dekat dengan Pulau Sumatera 

(Jakarta) dan Kalimantan bahkan dekat dengan Singapura dan Malaysia. Karena 

letaknya yang sangat strategis tersebut maka Kota Pangkalpinang disamping 

sebagai Ibu Kota Provinsi juga mempunyai sebagai pusat pengembangan Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung 

2). Struktur dan organisasi 

Organisasi dan struktur kerja yang baik dapat dilaksanakan sesuai dengan 

Peraturan Walikota Pangkalpinang tentang struktur dan OrganisasiUPT PPI 

Muara Sunga Baturusa Pangkalpinangserta pembagian keija yang jelas pada 

masing-masing elemen pembentuk oganisasi yang menjadi tanggungjawabnya. 

Maka suatu organisasi dan struktur yang jelas tugas dan fungsi dapat berjalan 

dengan baik termasuk kegiatan pelayanan yang memberikan manfaat banyak 

terhadap orang yang mengunakan akses tersebut. 

Menurut Kotler (2002:83) definisi pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan 

yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya 

tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. 

Berdasarkan Peraturan Walikota Pangkalpinang Nomor 08 Tahun 2010 tentang 

organisasi dan tata keija unit pelaksana teknis pada lembaga teknis daerah yang 

berbentuk badan dan dinas daerah Kota Pangkalpinang 

UPT Pangkalan Pendaratan Ikan pada Dinas Kelautan dan Perikanan mempunyai 

tugas pokok melaksanakan sebagian tugas pada Dinas Kelautan dan Perikanan 

dibidang pengelolaan Pangkalan Pendaratan Ikan. 
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; 

i. 

Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ), 2. 

UPT Pangkalan Pendaratan Ikan pada Dinas Kelautan dan Perikanan mempunyai 

fungsi: 

- penyusunan rencana dan teknis operasional pelaksanaan pengelolaan 

Pangkalan Pendaratan Ikan ; 

- pelaksanaan peningkatan dan pengembangan pengelolaan Pangkalan 

Pendaratan Ikan yang meliputi penataan pedagang ikan maupun nelayan yang 

akan bertransaksi, pengawasan pengelolaan pangkalan pendaratan ikan 

penataan ketertiban dan keamanan pangkalan pendaratan ikan, serta menjaga 

kebersihan pangkalan pendaratan ikan. 

- pelaksanaan ketatausahaan UPT; 

pelaksanaan pengawasan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan kegiatan 

pengelolaan Pangkalan Pendaratan Ikan; dan 

- pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Kelautan dan 

Perikanan. Susunan Organisasi UPT Pangkalan Pendaratan Ikan pada Dinas 

Kelautan dan Perikanan, terdiri dari: 

a. Kepala UPT ; 

b. Sub Bagian Tata Usaha; 

c. Kelompok Jabatan Fungsional. 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Muara Sungai Baturusa Kota Pangkalpinang 

adalah Pelabuhan Perikanan tipe D yang merupakan UPT Dinas Kelautan Dan 

Perikanan Pemerintah Daerah Kota Pangkalpinang yang dalam melaksanakan 

tugas tentang Organisasi menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : 

a. Perencanaan, pembangunan, pemeliharaan serta pemanfaatan 

saranaPangkalan Pendaratan Ikan; 

b. Pelayanan teknis kapal perikanan, dan kesyahbandaran pelabuhan perikanan; 

c. Koordinasi pelaksanaan urusan keamanan, ketertiban, dan pelaksanaan 

kebersihan kawasan pangkalan pendaratan ikan; 
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d. Pengembangan dan fasilitas pemberdayaan masyarakat perikanan; 

e. Pelaksanaan fasilitasi dan koordinasi diwilayahnya untuk meningkatkan 

produksi, distribusi dan pemasaran hasil perikanan; 

f. Pelaksanaan pengawasan penangkapan, penanganan, pengelolaan, pemasaran 

dan mutu hasil perikanan; 

g. Pelaksanaan pengawasan penangkapan, penanganan, pengelolaan, pemasaran 

dan mutu hasil perikanan; 

h. Pengembangan dan pengelolaan sistim inforrnasi dan publikasi hasil riset, 

produksi, dan pemasaran hasil perikanan tangkap diwilayahnya; 

1. Pemantauan wilayah pesisir dan wisata bahari. 

3). Fasilitas PPI 

Fasilitas yang digunakan untuk melayani pengguna jasa meliputi fasilitas sebagai 

berikut: 

a. Fasilitas Pokok. 

Fasilitas Pokok adalah fasilitas yang dipergunakan untuk menjamin keselamatan 

umum,termasuk untuk dapat berlabuh dan bertambat serta bongkar muat 

hasilmeliputikolam pelabuhan, pemecah gelombang (break ·water), dermagaljetty, 

turap (revetment) dan tanah industri perikanan 

b. Fasilitas Fungsional 

Fasilitas Fungsional adalah fasilitas yang secara langsung dimanfaatkan untuk 

keperluan sendiri maupun diusahakan lebih lanjut oleh BUMN, BUMD, Badan 

Hukum Indonesia dan peroranganmeliputiTPI, pabrik es, cold storage, dan ruang 

processing 

c. Fasilitas Penunjang 

Fasilitas Penunjang adalah fasilitas yang secara tidak langsung meningkatkan 

kesejahteraan nelayan dan memberikan kemudahan bagi masyarakat 

umummeliputi antara lain kantor UPT, Perum, pos pelayanan terpadu, Balai 

Penyuluhan Nelayan, MCK, sarana peribadatan, dan pos keamanan. 
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4). Tingkat Keamanan Lingkungan UPT /PPI 

Potensi sumberdaya perikanan di laut terutama di PPI Muara Sungai Baturusa 

Pangkalpinang sangat berlimpah, sehingga banyak nelayan yang memanfaatkan 

sumberdaya tersebut. Maka dengan alasan tesebut nelayan mengunakan akses PPI 

yaitu terjaganya keamanan dan ketertiban lingkungan PPI mulai dari 

penangkapan, bersandar sampai dengan pelelangan ini terbukti adanya pos 

kemanan di sekitar PPI yang menjaga aktivitas kegiatan di PPI Muara Sungai 

Baturusa Pangkalpinang 

Kelemahan (Weaknesses) 
1) Sumberdaya Manusia 

a. Kualitas dan kuantitas pegawai PPI di PPI Muara Sungai Baturusa masih 

rendah. Pegawai PPI belum adanya latar belakang teknis perikanan. Jumlah 

pegawai untuk pelayanan di PPI belum memadai sehingga tidak sesuai 

dengan tugas yang diemban, menginggat pegawai PPI juga mengerjakan tugas 

TPI sehingga tumpang tindih tupoksi kinerja 

b. Pengembangan SDM pelayanan oleh Pemerintah Daerah masih kurang 

memadai. 

c. Pengembangan kompetensi SDM seperti sosialisasi, Bimtek, dan Diklat 

sangat minim dilakukan. Hal ini akan berdampak terhadap kualitas penerapan 

pelayanan di PPI Muara Sungai Baturusa Pangkalapinang. 

d. Anggaran PPI dalam meningkatkan kapasitas pelayanan masih terbatas. 

e. Biaya terkait pengembangan SDM di PPI telah dianggarkan, namun tidak 

dikhususkan bagi personil atau aparatur pelayanan . 

f. Tenaga Fungsional terkait pelayanan perikanan yang handal masih terbatas. 

Rekuitmen PNS dengan formasi jabatan fungsional perikanan belum 

diakomodir dari pemerintah daerah serta personil berlatar belakang perikanan 

hampir sebagian besar di tempatkan di Dinas Kelautan dan Perikanan Kota 

Pangkalpinang 
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2). Keterbatasan dalam pengelolaan lim bah padat dan cair 

a. Penanganan limbah padat dan cair berupa sampah plastik dan sisa ikan dan 

kerang-kerangan yang masih menjadi kendala timbulnya penumpukan 

sampah dalam UPT PPI!fPI 

b. Keterbatasan Anggaran dari pihak Pemerintah Kota dalam hal pelaksanaan 

pengelolaan limbah cair yang sudah ada dilakukan studi awal terhadap 

pengelolaan limbah cair dan keterbatasan jumlah container sampah oleh 

Dinas Kebersihan dan Kebakaran Pemkot dalam mengangkut limbah sampah 

padat yang berada pada UPT PPIITPI 

3). Infrastruktur jaringan listrik dari PLN 

a. Infrastruktur jaringan listrik dari PLN yang belum memenuhi kebutuhan 

operasonal kegiatan pelelangan ikan, aktivitas perkantoran pada UPT PPI/TPI 

dan kegiatan bidang perikanan lainnya misalnya pengembangan cool storage, 

pabrik es dan masih pemenuhan kebutuhan listrik masih terpegantung kepada 

Generator Set (genset). Dampak yang lain adalah terhambatnya investasi oleh 

pihak swasta/investor dalam kegiatan usaha bidang perikanan antara lain 

Pembangunan Cool Storage, Pabrik Es, Doking Kapal 

b. Sampai dengan sekarang sudah dilakukan survey oleh PLN namun belum ada 

perkembangan yang berarti, mereka beralasan terkendala Pengadaan Gardu 

Listrik yang mahal harganya. 

4). Jalan akses menuju UPT PPI 

a. Jalan akses menuju UPT PPIITPI yang mengalami kerusakan diakibatkan 

adanya aktivitas pembangunan Jembatan Baturusa II, Kegiatan pengangkutan 

batu split untuk proyek jalan raya oleh Dinas PU Provinsi Kep. Bangka 

Belitung, dan kegiatan aktivitas Perusahan Peleburan Timah (Smelter) dalam 

pengangkutan batu bara dan matrial proyek lainnya. Sehingga berdampak 

pada kegiatan Oprasonal Perdagangan dan Pelelangan ikan pada UPT PPI!fPI 

para pemasok/ distributor ikan yang berasal dari Kabupaten sebagai central 

pemasok ikan di Kota Pangkalpinang merasa enggan mengangkut ikannya ke 

UPT PPI!TPI dikarenakan sering mengalami kerusakan mobil pengangkut 

ikan, bahkan ada yang terguling muatan ikannya 
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b. Namun pada kenyataanya dari pertemuan antara Pihak Pemda dan Pihak 

Swasta dalam hal ini dipimpin langsung oleh Walikota Pangkalpinang, belum 

ada hasilnya dan jalan akses menuju ke UPT PPI/TPI masih dalam kondisi 

rusak berat 

Faktor Eksternal 

Peluang (Oppurtunities) 

1) Dukungan Pemerintah Daerah. 

Terdapatnya Peraturan Pemerintah mengenai pelayanan perkanan dalam 

mendukung kebijakan penerapan pelayanan perikanan di PPI Muara Sungai 

Baturusa Pangkalpinang mengacu PER.OS/MEN/2012 tentang Pelabuhan 

Perikanan dalam pasal 9 PPI sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ditetapkan 

berdasarkan kriteria teknis dan operasional yang salah satu kriteria teknisnya 

yaitu mampu melayani kapal perikanan yang melakukan kegiatan perikanan di 

perairan Indonesia. Pelayanan terpadu perikanan diutamakan untuk memberi 

kemudahan kapal dalam aktivitas kegiatan melaut agar tidak ada pelanggaraan 

dalam peraturan yang berlaku. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nom or 67 /KEPMEN­

KP/2018 Penetapan Pangkalan Pendaratan Ikan Muara Sungai Baturusa 

sebagai Pelabuhan Perikanan Pantai Muara Sungai Baturusa, Kota 

Pangkalpinang maka dengan naik kelas PPI dapat dijadikan Pusat Pertumbuhan 

dan Pengembangan Industri Perikanan Terpadu yang diperuntukkan bagi 

masyarakat nelayan berskala usaha kecil dalam rangka mendukung 

pengembangan ekonomi perikanan, pengembangan wilayah, agribisnis dan 

agroindustri serta sebagai pendukung dalam pelaksanaan otonomi daerah .. 

2). Dukungan Pemerintah daerah dalam menganggarkan sarana dan prasarana 

fasilitas PPI Muara Sungai Baturusa ini. 

2). Sebagai lembaga pengembang perekonomian daerah dan PAD 

a. Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Muara Sungai Baturusa Kota Pangkalpinang 

merupakan bagian dari sistim perikanan tangkap secara keseluruhan, juga 

merupakan interface antara aktifitas perikanan di laut (penangkapan) dengan 
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aktifitas perikaan didarat (pengolahan dan pemasaran) serta merupakan pusat 

segala aktifitas yang berhubungan dengan usaha penangkapan ikan dan usaha­

usaha pendukung lainnya seperti usaha penyediaan bahan perbekalan, 

perkapalan, perbengkelan, pengolahan hasil tangkapan 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Muara Sungai Baturusa Kota Pangkalpinang 

nilai cukup strategis, karena mempunyai dampak pengganda (multiplier effect) 

bagi pertumbuhan sektor ekonomi lainnya, dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan kata lain, dapat memajukan ekonomi dan sekaligus dapat 

meningkatkan penerimaan pajak bagi negara dan pendapatan asli daerah (PAD) 

3). Pangsa pasar hasil tangkapan 

a. Letak yang sangat strategis yaitu berada ditengah - tengah pulau Bangka dan 

dekat dengan Pulau Sumatera, Jawa (Jakarta) dan Kalimantan bahkan dekat 

dengan Singapura dan Malaysia, maka memberi kemudahan untuk pemasaran 

hasil perikanan berdasarkan hasil survey lapangan pemasaran hasil tangkapan 

b. 

ke Singapura dan Malaysia 

Hasil tangkapan yang berlimpah sebagian diolah menjadi produk yang siap di 

makan baik usaha rumahan maupun industri telah dipasarkan ke Pulau 

Sumatera dan Pulau Jawa 

4). Tumbuh dan berkembangnya investasi industri perikanan 

Berdasarkan data statistik perikanan tangkap Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung potensi hasil perikanan sebanyak 2.088,50 ton/tahun dengan pengolah 

sebanyak 160 orang dan dengan pemasaran sebanyak 193 orang. Dengan berubah status 

PPI menjadi PPP serta terkontrol kapal masuk dan keluar akan membuka ruang bagi 

investasi perikanan yang lain tumbuh dan berkembang yang telah berjalan seperti 

Perusahaan Pengolahan Hasil Perikanan Modem (Cold Storage)yaitu PT Sanjaya 

Fisherindo, PT. Surya Sepakat Pulau Bangka (SSPB), PT Surya Hasil Laut (SHL), 

PT. Cahaya Bintang Laut Abadi (CBLA) dan PT. Bangka Tropindo Adimitra 

(BTA). 
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Ancaman (Threats) 

1) Keamanan aktivitas melaut 

Nelayan merupakan motor penggerak aktivitas ekonomi dan sosial ekonomi 

dan sosial di wilayah pesisir Indonesia tidak pungkiri masih banyak 

permasalahan pada aspek keselamatan dan kemananan dilaut yang dipengaruhi 

oleh cuaca yang sering berubah, sarana dan prasana melaut belum standar 

dengan tidak taat nelayan tradisonal untuk melapor kedatangan dan 

keberangkatan pada saat melakukan aktivitas melaut ke kesyahbandar 

perikanan sehingga terjadi kecelakan pada saat melaut semua data nelayan 

akan sulit untuk di ketahui dim ana data statistik tahun 2016 nelayan di 

Pangkalpinang sebanyak dua ribu dua ratus empat puluh delapan. 

2) Menurunnya Stock ikan 

Potensi perikanan tangkap di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam skala 

nasional cukup besar Hal ini dikarenakan luas wilayah laut Bangka Belitung 

yang mencapai 65,501 km2 atau 80 % dari total wilayah daratan dengan 

panjang pantai 1,295.83 km. Wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

berdasarkan pembagian Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) termasuk 

dalam WPP 711 Laut Cina Selatan yang potensinya mencapai 1,059,000 

ton/tahun (KEP MEN KP Nomor KEP.45/MEN/2011 tentang Estimasi potensi 

sumberdaya ikan pada masing-masing wilayah pengelolaan perikanan 

Republik Indonesia). 

Tahun 2016 Produksi Perikanan Tangkap Bangka Belitung adalah sebesar 

188.572, 60 Ton atau 35.14% dibandingkan tahun 2015 lalu yaitu 139.542.90 

ton. Jumlah produksi 2088,5Ton. Dari data yang berhasil dihimpun, produksi 

tahun 2016 jenis ikan yang paling banyak ditangkap adalah ikan tembang 

disusul komoditas ikan Japuh, Siro, komoditas rajungan dan tenggiri. 

Berdasarkan data statistik perikanan tangkap tersebut potensi perikanan 

cukup besar seharusnya nelayan sudah sejahtera akan tetapi masih banyak di 

bawah garis kemiskinan. Hal ini disebabkan pengelolaan belum efektif dan 

banyak nelayan menangkap ikan secara berlebihan tanpa memperhatikan 

lingkungan. 
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3) Pengunaan alat tangkap yang dilarang 

a. PERMEN. KP Nomor. PER.06/MEN/2008 Tentang Penggunaan Alat 

Penangkap Ikan Pukat Hela di Perairan Kalimantan Timur Bagian Utara. 

Pukat Hela adalah alat penangkap ikan terbuat dari jaring berkantong yang 

dilengkapi dengan atau tanpa alat pembuka mulut jaring dan 

pengoperasiannya dengan cara dihela di sisi atau di belakang kapal yang 

sedang melaju (SNI 7277.5:2008). 

b. PERMEN. KP Nomor. PER.08/MEN/2008TentangPenggunaan Alat 

Penangkapan Ikan Jaring Insang (Gill Net)di Zona Ekonomi Eksklusif 

Indonesia. Gillnet adalah alat penangkapan ikan yang jaring yang 

berbentuk empat persegi panjang dilengkapi dengan pelampung, pemberat, 

tali ris atas dan tali ris bawah atau tanpa tali ris bawah untuk menghadang 

ikan sehingga ikan tertangkap dengan cara terjerat dan atau terpuntal 

dioperasikan di permukaan, pertengahan dan dasar secara menetap, hanyut 

dan melingkar dengan tujuan menangkap ikan pelagis dan demersal (SNI 

7277.8:2008). 

Berdasarkan Permen KP sudah jelas alat tangkap yang diperbolehkan 

digunakan bagi nelayan, akan tetapi masih adanya laporan nelayan kecil 

yang menggunakan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan. Ada 

beberapa faktor penyebab diantaranya jaminan dari Kepolisian Republik 

Indonesia yang berjanji untuk melindungi nelayan kecil yang masih 

menggunakan alat penangkapan ikan (API) yang tidak ramah lingkugan. 

Meskipun ada sanksi tegas berupa pidana kurungan pada Permen, namun 

pada Undang-Undang Perikanan Nomor 7 Tahun 2016 tentang 

Perlindungan nelayan, pembudidaya ikan dan petambak garam dan 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 1/PERMEN-KP/2017 

Tahun 2017 tentang Surat Laik Operasi Kapal Perikanan, disebutkan 

bahwa nelayan mendapatkan perlindungan dari hukum dan juga 

keselamatan. 

Di antara yang masuk dalam perlindungan tersebut, adalah pembebasan 

nelayan kecil dari kewajiban untuk memasang sistem pemantauan kapal 

perikanan (vessel monitoring systemNMS) dan pembebasan nelayan kecil 
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dari kewajiban memiliki SIUP/SIPIISIKPI, serta tidak adanya sanksi 

penjara untuk nelayan kecil. ltulah yang membuat para nelayan masih 

memakai mengunakan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan. 

4) !legal Fishing 

!legal fishing adalah kegiatan perikanan yang tidak sah, kegiatan perikanan 

yang tidak diatur oleh peraturan yang berlaku, aktifitasnya tidak dilaporkan 

kepada suatu institusi atau lembaga perikanan yang tersedia/berwenang. Dapat 

terjadi di semua kegiatan perikanan tangkap tanpa tergantung pada lokasi, 

target species, alat tangkap yang digunakan dan exploitasi serta dapat muncul 

di semua tipe perikanan baik skala kecil dan industri, perikanan di zona 

yurisdiksi nasional maupun internasional. 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan provms1 yang secara 

geografis dikelilingi lautan dan selat. Hal ini menyebabkan sektor perikanan 

didominasi oleh perikanan laut yang diperoleh melalui aktivitas penangkapan, 

maka dengan letak yang strategis tidak tutup kemungkinan dapat terjadi ilegal 

fishing maka dapat terjadinya over fishing. 

Berdasarkan penilaian respoden terhadap faktor internal dan eksternal yang ada, 

maka dapat ditentukan tingkat kekuatan dan kelemahan serta tingkat peluang dan 

ancaman dapat dilihat pada Tabel 19 

Tabel 19. Faktor internal (kekuatan dan kelemahan ) dan faktor eksternal (peluang 

dan ancaman) 

No Faktor Internal Faktor Ekternal 
1 Kekuatan 3 Peluang 

-
• Letak strategis (S 1) e Dukungan Pemerintah (01) 

• Struktur dan • Sebagai lembaga pengembang 

organisasi (S2) perekonomian daerah dan 

PAD (02) 

• Fasilitas PPI (S3) • Pangsa pasar hasil tangkapan 
(03) 

• Tingkat keamanan lingkungan • Tumbuh dan berkembangnya 

PPI (S4) investasi industri perikanan 
(04) 
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2. Kelemahan 4 Ancaman 

. 
• Sumberdaya Manusia (Wl) . Keamanan aktivitas melaut 

(Tl) 

• Pengelolaan limbah padat dan • Menurunnya stock ikan (T2) 

cair (W2) 

• Infrastruktur jaringan listrik dari • Pengunaan alat tangk:ap yang 

PLN (W3) dilarang (T3) . Ja1an akses menuju UPT PPI (W4) • !legal Fishing (T4) 

2. Pembobotan Faktor Kunci Internal dan Eksternal 

Pembobotan dari unsur yang di dapat dari faktor internal dan ekstemal ditentukan 

dengan cara memberikan pertanyaan melalui kuesioner kepada responden. Lalu 

jumlah jawaban dibandingkan dengan total jawaban dari seluruh unsur yang ada 

sehingga diperoleh pembobotan sebagai berikut pada Tabel 20 

Tabel 20. Hasil Pembobotan 

No Faktor Internal Bobot 

1 Kekuatan (S) 

• Letak Strategis 0,156 

. Struktur dan organisasi 0,144 

• Fasilitas PPI 0,137 

. Tingkat keamanan lingkungan PPI 0,126 

2. Kelemahan (W) 

. Sumberdaya Manusia 0,117 

• Pengelolaan limbah padat dan cair 0,112 

• Infrastruktur jaringan listrik dari PLN 0,106 

• Ja1an akses menuju UPT PPI 0,102 

Total 1,00 
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No Faktor Eksternal Bobot 

3 Peluang (0) 

• Dukungan Pemerintah 0,153 

• Sebagai lembaga pengembang perekonomian 

daerah dan PAD 0,142 

• Pangsa pasar hasil tangkapan 0,133 

• Tumbuh dan berkembangnya investasi 
industri perikanan 0,121 

4 Ancaman (T) 

• Keamanan aktivitas melaut 0,119 

. ~enurunnyastockikan 0,115 

• Pengunaan alat tangkap yang dilarang 0,113 

• !legal Fishing 0,104 

Total 1,00 

3. Penentuan Rating Faktor Kunci Internal dan Eksternal 

Penentuan rating dari unsur yang di dapat dari faktor internal dan ekstemal yang 

ditentukan dengan cara memberikan pertanyaan melalui kuesioner kepada 

responden, kemudian jumlahjawaban dibandingkan dengan total jawaban dari per 

unsur di rata - rata sehingga rerata setiap unsur merupakan nilai dari rating 

sebagai berikut pada Tabel 21 

Tabel 21. Penentuan Rating 

No Faktor Internal Rating 

1 Kekuatan (S) 

• Letak strategis 3.3 

• Struktur dan organisasi 3.2 

• Fasilitas PPI 3.2 
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• Tingkat keamanan lingkungan PPI 40 

2. Kelemahan (W) 

• Sumberdaya Manusia 2,4 

• Pengelolaan limbah padat dan cair 2,3 

• Infrastruktur jaringan listrik dari PLN 2,3 

• Jalan akses menuju UPT PPI 2,1 

No Faktor Eksternal Bobot 

3 Peluang (0) 

• Dukungan Pemerintah 3.3 

• Sebagai lembaga pengembang perekonomian 

daerah dan PAD 
3.2 

• Pangsa pasar hasil tangkapan 3.3 

• Tumbuh dan berkembangnya investasi 

industri perikanan 
3.3 

4 Ancaman (T) 

• Keamanan aktivitas melaut 1,9 

• Menurunnya stock ikan 1,8 
• Pengunaan alat tangkap yang dilarang 1,6 
• !legal Fishing 1,5 

4. Skor (Nilai) Dari Masing-Masing Unsur Faktor Internal dan Eksternal 

Berdasarkan pengolahan data kuesioner faktor kunci internal diperoleh hasil 
sebagaimana tersaji pada Tabel 22. 

No Kekuatan Bobot Rating Skor 

1 Letak strategis 0,156 
3.3 0,456 

2 Struktur dan organisasi 0,144 
3.2 0,476 

3 Fasilitas PPI 0,137 3.2 0,309 

4 Tingkat keamanan lingkungan PPI 0,126 
4.0 0,489 

Total Kekuatan 0,563 1,730 
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Tabel22. Faktor kekuatan dan kelemahan Penerapan Pelayanan PPI 

No Kelemahan Bobot Rating Skor 

Sumberdaya Manusia 0,117 2,4 0.164 
1 
2 Pengelolaan limbah padat dan cair 0,112 2,3 0.128 

3 Infrastruktur jaringan listrik dari PLN 0,106 2,3 0.158 

4 Jalan akses menuju UPT PPI 0,102 2,1 0.188 

Total Kelemahan 0,437 0.629 

Total keseluruhan 1,00 2.359 

Berdasarkan pengolahan data kuesioner fakor kunci ekstemal diperoleh 

hasil sebagaimana tersaji pada Tabel 23. 

Tabel 23. Faktor Peluang dan Ancaman Penerapan Pelayanan PPI 

No Peluang Bobot Rating Skor 

1 Dukungan Pemerintah 0,153 3.3 0,553 

2 Sebagai lembaga pengembang 
0,142 3.2 0,566 

perekonomian daerah dan PAD 

3 Pangsa pasar hasil tangkapan 0,133 3.3 0,568 

4 Tumbuh dan berkembangnya investasi 
0,121 3.3 0,547 

industri perikanan 
Total Peluang 0,549 2,234 

No Ancaman Bobot Rating Skor 

1 Keamanan aktivitas melaut 0,119 1,9 0,319 

2 Menurunnya stock ikan 0,115 1,8 0,326 

" Pengunaan alat tangkap yang dilarang 0,113 1,6 0,329 _, 

4 !legal Fishing 0,104 1,5 0,327 

Total Ancaman 0,451 1.301 

Total Keseluruhan 1,00 3.692 
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5. Penentuan Strategi 

1. Penentuan Titik Koordinat 

(Skor Kekuatan - Skor Kelemahan ; 

2 

Skor Peluang- Skor Ancaman) 

2 

1,730- 0,629) 

2 

(2,234- 1,301) 

2 

(0,551 ; 0,467) :::(0,551 ; 0,467) 

2. Penentuan Kuadran 

Koordinat (0,55 ; 0,46) mempunyai ni1ai positif dan masuk pada kuadran I. 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari gabungan skor faktor kunci internal dan 

eksterna1 tersebut berdasarkan skor dari masing faktor-faktor kunci internal dan 

eksternal, diperoleh hasil bahwa PPI Muara Sungai Baturusa berada pada 

Kuadran I. Dengan mempunyai faktor-faktor kekuatan diharapkan dapat 

memanfaatkan peluang yang ada sehingga pelayanan Terpadu PPI dapat 

diterapkan. 

6. Alternatif Strategi 

Strategi yang dihasilkan menentukan prioritas stategi dengan melakukan 

keterkaitan unsur-unsur SWOT yang terdapat dalam suatu alternatif. Jumlah bobot 

skor/nilai akan menentukan urutan prioritas alternatif strategi untuk menerapkan 

pelayanan di PPI Muara Sungai Baturusa Pangkalpinang pada Tabel 24 

Tabel 24.Rangking altematif strategi penerapan pelayanan terpadu di PPI 

No Unsur SWOT Keterkaitan Jumlah Bobot Rangking 

1. Strategis SO S 1 ,S2,S3,S4,01 ,02,03,04 1,112 1 

2. Strategis ST S1 ,S2,S3,S4,T1 ,T2,T3,T4 1,014 2 

3. Strategis WO Wl,W2,W3,W4,01,2,03,04 0,986 3 

4. Strategis WT Wl,W2,W3,W4,Tl,T2,T3,T4 0,888 4 
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Perumusan alternatif strategi 

Langkah selanjutnya yang harus dilakukan menentukan strategi penerapan 

pelayanan PPI Muara Sungai Baturusa Pangkalpinang sesuai keadan internal dan 

eksternal dari hasil wawancara dan kuesioner serta pengamatan dilapangan 

dianalisa dengan menggunakan matrik SWOT.Mengunakan strategi sesuai 

dengan kondisi lingkungan internal dan ekternal sebagai berikut. 

1. Strategi Stenghts-Oppurtunities (S-0) 

Strategi pertama yaitu memberikan dorongan kepada Pemerintah untuk 

dapat mengembangkan Pelayanan Terpadu di PPI dengan berjalannya waktu 

berubah status PPI menjadi PPP. Diutamakan meningkatkan fasitas PPI dengan 

memfaatkan dukungan pemerintah agar berkembangnya investasi industri 

perikanan sehingga menambah PAD. 

Strategi kedua secara geografis Kota Pangkalpinang terletak pada posisi 

yang sangat strategis yaitu berada ditengah - tengah Pulau Bangka dan dekat 

dengan Pulau Sumatera (Jakarta) dan Kalimantan bahkan dekat dengan 

Singapura dan Malaysia dengan potensi perikanan dalam skala nasional cukup 

besar dengan berdasarkan pembagian Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 

termasuk dalam WPP 711 Laut Cina Se1atan yang potensinya mencapai 

1,059,000 ton/tahun (KEP MEN KP Nomor : KEP.45/MEN/2011 tentang 

Estimasi potensi sumberdaya Ikan pada masing-masing wilayah pengelolaan 

perikanan Republik Indonesia). Potensi perikanan cukup besar maka dapat di 

tingkatkan dengan memperluas pangsa pasar baik melalui hasil tangkapan 

maupun hasil perikanan yang sudah diolah menjadi produk makanan sehingga 

menambah kesejahteraan nelayan. 

Strategi ketigaPPI Muara Sungai Baturusa untuk menunJang usaha 

perikanan tangkap dalam memanfaatkan permran secara optimal dan 

berkesinambungan serta fungsi di nilai cukup strategis, karena mempunyai 

dampak pengganda (multiplier effect) bagi pertumbuhan sektor ekonomi lainnya, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat maka 
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pemerintah perlu meningkatkan pelayanan dengan melaksanakan setiap kegiatan 

berdasarkan struktur organisasi sehingga tufoksi pelayanan di PPI berjalan. 

2. Strategi Weaknesses-Opportunities (W-0) 

Strategi ini merupakan strategi yang meminimalkan kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang, menghasilkan strategi pengembangan prasarana/sarana 

pokok dan penunjangdengan dukungan pemerintah yang telah menganggarkan 

dana dan DAK dan APBD dari tahun 2005. Diharapkan Pemerintah daerah dan 

pusat dapat menganggarkan baik anggaran pengembangan PPI maupun anggaran 

pembangunan yang telah direncanakan. 

Strategi kedua meningkatkan perhatian pemerintah untuk dapat mengundang 

investor agar bersama-samamengembangkan PPI sehingga lebih siapuntuk 

meningkatkan layanan operasional kepada parapengguna jasanya 

Strategi ketiga dengan mendorong Pemerintah untuk meminta tambahan 

tenaga profesional ke pemerintah daerah atau pusat serta meningkatkan 

kompetensi pegawai yang telah ada. 

3. Strategi Strenghts-Threats (S-T) 

Strategi S-T merupakan strategi yang diajukan dengan menggunakan kekuatan 

untuk menghindari ancaman dalam upaya penerapan pelayanan terpadu di PPI. 

Strategi S-T pertama peningkatan keamanan dan kenyamanan pengguna PPI 

dengan menjaga dan meningkatkan keamanan lingkungan PPI, dilakukan dengan 

bekerjasama dengan petugas keamanan dari kepolisian dan masyarakat setempat 

dengan mendirikan pos-pos keamanan lingkungan agar dapat memberikan 

pelayanan yang memuaskan. 

Strategi S-T yang kedua adalah potensi perikanan yang skala besar.Perlunya 

kerjasama antar nelayan, aparat dan instansi terkait maka penegakan hukum dan 

perundang-undangan dalam kegiatan penangkapan ikan seperti alat tangkap yang 

dilarang, lokasi penangkapan dan jumlah ikan yang ditangkap pertahun. 
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4. Strategi Weaknesses-Threats (W-T) 

Strategi ini disusun atas dasar meminimalkan kelemahan untuk menghindari 

ancaman yang ada.Strategi pertama adalahmanajemen digunakan sejak masa 

mulai diterapkan pelayanan terpadu di PPI dari perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating),sampai dengan 

pengendalian (controlling) berakhimya suatu kegiatan. 

Strategi kedua Pemerintah menganggarkan alokasi penambahan SDM 

perikanan yang dapat menjalankan pelayanan terpadu sesuai dengan fungsi 

dimana tupoksi salah satunya agar basil perikanan yang di produksi dapat 

diketahui dengan perhitungan berapa besar potensi/stock ikan yang dapat 

ditangkap per tahun. Dengan demikian potensi dapat dimanfaatkan semaksimal 

mungkin agar potensi dapat berkelanjutan yang dilakukan oleh petugas logbook 

dan atau petugas yang ada di ikutsertakan kedalam pelatihan teknis perikanan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa PPI Muara Sungai Baturusa 

Pangkalpinang memiliki kekuatan dan peluang yang sangat baik sehingga 

memungkinkan dapat menerapkan pelayanan terpadu dengan cara memperbesar 

dukungan baik pemerintah daerah maupun pemerintah pusat 

Tabel 25. Matriks SWOT dan altematif strategi Penerapan Pelayanan PPI 

FAS 

IFAS 

Opurtwzities!Peluang 

(0) 
I. Dukungan 

Pemerintah 

2. Sebagai lembaga 

pengembang 

perekonomian 

daerah dan PAD 

3. Pangsa pasar hasil 

Strenghts/Kekuatan (S) 

1. Letak Startegis 

2. Struktur dan Organisasi 

3. Fasilitas PPI 

4. Tingkat Kemanan 

Lingkungan UPT PPI 

-
Strategi S-0 

Strategi meningkatkan 

Fasilitas PPI dengan 

menfaatkan fasilitas PPI 

dengan memfaatkan 

dukungan pemerintah 

sehingga investasi dapat 

berkembang agar PAD 

bertambah (SI, S2, S3, 01, 

Weaknesses;Kelemahan (W) 

1. Sumber Daya Manusia 

2. Pengelolaan limbah padat dan 

Calf 

3. Infrastruktur jaringan Listrik 

dan PLN 

4. Jalan akses menuju UPT PPI 

Strategi W -0 

- Strategi meningkatkan dukungan 

Pemerintah Daerah dan Pusat 

dalam penerapan pelayanan PPI 

sehingga dalam menganggarkan 

pengembangan PPI dan 

pembangunan lokasi yang telah 

direncanakan (WI, W2, W3, 

W4,01 ,02,03,04). 
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tangkapan 02, 03,04) 

4. Tumbuh dan 

bcrkembangnya 

invcstasi industri 

perikanan 

Threaths/ An cam an (T) StrategiS-T 

Meningkatkan perhatian 

pemerintah untuk penambahan 

SDM dan se1ia dapat 

mengundang investor agar 

bersama-sama mengembangkan 

PPI sehingga lebih siap untuk 

meningkatkan layanan operasional 

kepada para pengguna 

jasanya(W I, W2,0 I ,02,03,04) 

Stratcgi W-T 

I. Kemanan aktivitas - Strategi meningkatkankemananan - Manajcmen kegiatan dcngan 

melaut 

2. Menurunnya 

ikan 

3. Penggunaan 

tangkap 

dilarang 

4. !legal Fishing 

tock 

alat 

yang 

dengan bekerjasama dengan 
petugas keamanan agar mendirikan 
pos - pos keamanan 
Penegakan hukum dan perundang­
undangan kegiatan aktivitas 
penangkapanikan (S I, S2, S3, S4, 
TI,T2). 

mengunakan perncanaan. 

pengorganisaasi. pelaksanaan dan 

pengendalian dengan memfaatkan 

fasilitas dan SDI\1 perikanan yang 

ada untuk pelayanan teknis perikanan 

di PPI sehingga potensi ikan dapat 

diketahui berpa jumlah yang harus 

dimanfaatkan per tahunnya 

(\V6.Tl.T2.T3). 
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4.8 Perumusan Strategi Pembangunan PPI 

Rancangan strategi dapt dilakukan dengan penentuan rating setiap strategi yang 

dihasilkan dari pembobotan dari matrik SWOT. Penentuan strategi tersebut 

diperlukan pemegang kebijakan atau pengambil keputusan yang memilki 

kewenangan. Berdasarkan hasil gabungan faktor internal dan ekstemal dihasilkan 

bebarapa strategi: 

1) Penyempumaan Pelayanan PPI; 2) Peningkatan sarana dan prasarana Pelayanan 

PPI; dan 3) Dukungan Pemerintah Daerah dalam penganggaran PPI Operasional 

dan pengadaan pegawai. 

Prioritas utama adalah penyempumaan pelayanan PPI. Dengan manajemen yang 

secara efisien dan efektif guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Manajemen 

digunakan sejak masa perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating), sampai dengan pengendalian (controlling) berakhimya 

suatu kegiatan. Dengan demikian untuk mencapai keberhasilan pelayanan PPI 

tidak lepas dari peraturan, SDM, sarana dan prasana serta anggaran, adanya 

keterkaitan dan keharmonisan hubungan antara pengelola PPI dengan instansi 

terkait. 

Pertama,berdasarkan dari hasil penelitian masih lemah tingkat kinerja sesua1 

Tugas, Pokok dan fungsi pegawai PPI. Susunan struktur kepegawaian belum 

lengkap jika mengacu ke Peraturan Menteri Nomor PER/08/MEN/2012 tentang 

Kepelabuhan Perikanan, PPI merupakan Pelabuhan Perikanan yang dikelola oleh 

Pemerintah daerah baik Pemerintah Provinsi maupun Pemerintah 

·Kabupaten/Kotauntuk tupoksi diantaranya, 

( 1) Kapal perikanan berbendera Indonesia maupun berbendera asing yang masuk 

ke pelabuhan perikanan wajib melapor ke UPT Pelabuhan Perikanan, Kantor 

Syahbandar, pada saat masuk dan atau keluar pelabuhan perikanan. 

(2) Berdasarkan laporan mempunyai wewenang dan tanggungjawab terhadap 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten/Kota, Provinsi dan Kementrian 

Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 

Q1 
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a. UPT Pelabuhan Perikanan melaksanakan pengawasan kapal perikanan 

dan memberikan pelayanan penerbitan Surat Tanda Bukti Lapor 

Kedatangan/Keberangkatan Kapal (STBLKK). 

b. Kantor Syahbandar, memeriksa dan menytmpan Surat Kapal (asli) 

danDaftar Anak Buah Kapal (ABK). 

(3) Kapal yang melakukan bongkar muat hasil perikanan mendapatkan 

pelayanan: 

a. Pembinaan basil perikanan oleh Dinas Perikanan; dan 

b. Pengecekan penggunaan alat penangkapan ikan dan hasil 

tangkapannya oleh UPT Pelabuhan Perikanan. 

(4)Kapal yang secara khusus masuk pelabuhan perikanan untuk melakukan 

perbaikanldocking wajib mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari UPT 

Pelabuhan Perikanan, dan selanjutnya dilakukan : 

a. Pemeriksaan kerusakan kapal oleh Syahbandar; dan 

b. Pelayanan perbaikan oleh Perum. 

(5)Kapal-kapal perikanan yang akan rneninggalkan pelabuhan perikanan wajib 

memperoleh pelayananlpenyelesaian administrasi kepelabuhanan 

(portclearance) mengenai : 

a. Surat Perintah Berlayar (SPB) 

b. Surat Tanda Bukti Lapor Kedatangan/Keberangkatan Kapal (STBLKK) 

dari dan 

c. HPK dan SLO 

Kegiatan semua ini masih belum optimal di PPI Muara Sungai Baturusa 

dikarenakan lokasi pegawai yang melaksanakan tupoksi tidak didalam lokasi PPI 

sehingga tidak efektif dan efisien waktu bagi nelayan untuk melakukan 

administrasi kegiatan melaut/menangkap ikan.Diharapkan untuk dapat 

membentuk struktur yang jelas dengan dasar hukum yang kuat agar PPI dapat 

berjalan optimal. 

Kedua dukungan Pemerintah dapat menganggarkan biaya baik pengadaan maupun 

perbaikan fasilitas sarana dan prasarana yang masih kurang memadai untuk dapat 

menerapkan pelayanan di PPI Muara Sungai Baturusa.Hal ini dilihat dari fasilitas 

perkantoran belum banyak tesedia sehingga dalam melaksanakan pekerjaan 
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terhambat. Dengan demikian, tugas utama kepala PPI untuk membuat atau 

mengaanggarkan setiap tahun ke Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat. 

Ketiga, kebijakan pemerintah dalam pengadaan SDM sehingga tupoksi pelayanan 

dapat berjalan baik mengacu ke Peraturan Menteri. Pelayanan agar berjalan 

optimal, apabila SDM yang mempunyai kompeten di bidangnya. Dari hasil 

penelitian masih banyak pegawai yang tupoksinya tumpang tindih, maka Kepala 

PPI diharapkan untuk dapat menganggarkan pengadaaan pegawai yang cukup 

sesuai tupoksi dan menganggarkan untuk dapat keikutsertaan pegawai yang ada 

untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan yang sifatnya teknis bai k kegiatan 

pusat daerah maupun kegiatan pusat. Dengan rumusan strategi maka perlunya 

membuat program rencana kegiatan jangka pendek, menengah dan panjang 

Tabel 26. Rencana Strategis Pelayanan PPI 

Jangka Pendek 
No Strategi Jangka Jangka Jangka 

Pendek Menengah Pan.jang 
1 Membuat dan menerapkan 

Struktur Kinerja Pegawai PPI 
sesum tupoksi sehingga -1 
pelayanan terpadu dapat 
optimal 

2. Membuat SOP pelayanan 
yang mengacu ke Peraturan 
Menteri Nom or -1 ! 

\! 

PER/08/MEN/20 12 

3. Melengkapi fasilitas sarana dan 
prasarana serta memperbaiki 
saran a dan prasarana yang 
rusak agar dapat berjalan 
optimal pelayanan di PPI -1 -1 
dengan meminta dukungan ke 
Pemerintah Daerah dan 
Pemerintah Pusat 

4. Pemerintah menganggarkan 
pengadaan SDM yang -1 -1 
kompeten di bidangnya 

5. Pemerintah menganggarkan -1 -v 
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pegawai agar dapat ikut serta 
kegiatan yang dianggap 
penting seperti 
Pelatihan/Diklat kompentensi 
terkait teknis kegiatan 

6. Meningkatkan perhatian 
Pemerintah Daerah untuk 
mengundang investor untuk I -v bersama-sama 

\j 

mengembangkan PPI 

7 Berkembangnya infonnasi dan 
teknologi terkait perikanan 
sehingga menekan angka 
kelebihan tangkap (over -v I 

fishing) serta terdata nelayan 
\ 

setiap aktivitas mel aut 
(keamanan melaut) 

8. Pemerintah membentuk 
koperasi dan perbengkelan 
nelayan sebagai salah satu 

-0 perhatian pemerintah kepada 
nelayan 
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BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Manajemen Pelayanan di PPI Muara Sungai Baturusa Pangkalpinang yang 

telah naik kelas menjadi kelas Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Muara Sungai 

Baturusa Pangkalpinang belum memadai. 

2. Sarana dan prasarana dari perspektif pelayanan di PPI Muara Sungai Baturusa 

Pangkalpinang masih belum memadai. Tingkat kepuasan nelayan terhadap 

pelayanan masih kurang. 

3. Kinerja pelayanan PPI Muara Sungai Baturusa Pangkalpinang secara umum 

masih rendah, diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas manajemen 

pelayanan dengan menerapkan standar pelayanan secara konsisten dan 

penguatan peraturan pemerintah. 

Saran 

1. Perlunya kebijakan pemerintah daerah dalam mengimplentasikan peraturan 

daerah terkait pelayanan terpadu perikanan dengan menerapkan sistem dan 

prosedur di PPP Muara Sungai Baturusa sehingga penerapan pelayanan terpadu 

dapat berjalan efektif, efisien dan cepat. 

2. Adanya dukungan Pemerintah dalam penganggaran fasilitas sarana dan prasana 

pelayanan PPP Muara Sungai Baturusa 

3. Hasil penelitian dengan analisis manejemen pelayanan terhadap kepuasan 

nelayan Kota Pangkalpinang di PPP Muara Sungai Baurusa maka fokus dengan 

kepentingan nelayan dalam pemanfaatan PPP Muara Sungai Baturusa dan 

peningkatan SDM PPP Muara Sungai Baturusa. 
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Lampiran 1. Data Penelitian Kuesioner 

MANAJEMEN PENERAPAN PELAYANAN TERPADU PPI 

MUARASUNGAIBATURUSATERHADAPKEPUASAN 

NELAYAN KOTA PANGKALPINANG 

IDENTIT AS RESPOND EN 

Isilah keterangan di bawah ini atau beri tanda centanglcheck list(¥"') pada 
pertanyaan pilihan 

Nama 

Umur 

J enis Kelamin ::J Pria :::::: Wanita 

Jabatan 

Berapa lama anda menduduki posisi saat ini? .............. Tahun 

MasaKerja 

Pendidikan Terakhir 

Latar belakang Pendidikan 

No.HP 
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Lampiran 2. Data Penelitian Kuesioner 

PEMBOBOT AN FAKTOR INTERNAL 

NO KETERANGAN AIBICIDIEIFIGIHIIIJ 

1 
Kebijakan Pemerintah Daerah dalam mendukung 

.A 
penerapan pelayanan terpadu yang jelas 

2 
Komitmen pimpinan UPT terkait penerapan pelayanan 

I I B 
yang tinggi 

3 I Struktur organisasi dan tupoksi UPT yang jelas IC 

- -

4 
Peran DKP Kota dan UPT dalam perencanaan pelayanan 

I I D 
yang aktif 

--

5 
Kualitas dan kuantitas pegawai pelayanan di UPT masih 

I IE 
rendah 

6 
Pengembangan Pegawai UPT pelayanan oleh Pemerintah 

I IF 
Daerah masih kurang memadai 

91 
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7 
Anggaran dalam meningkatkan kapasitas 

pelayanan masih terbatas 

pegawa1. G 

8 I Tenaga fungsional pelayanan yang handal masih terbatas I H 

9 I Fasilitas pokok, penunjang dan pendukung di PPI I I 

10 I SOP tertulis terkait penerapan pelayanan bel urn ada I J 

92 
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Lampiran 3. Data Penelitian Kuesioner 

PEMBOBOTAN FAKTOR EKSTERNAL 

NO KETERANGAN 

1 
Peraturan Pemerintah Pusat dan daerah tentang sistem 

A 
penerapan pelayanan yangjelas 

Kebijakan permenPER.08/MEN/2012 salah satu terkait 

2 I kegiatan aktivitas kapal lapor/izin (syahbandar perikanan) I B 

yangjelas 

3 I Evaluasi Tim Pusat dan daerah pelayanan PPI setiap tahun I C 

4 I Perkembangan investasi terhadap produksi perikanan ID 

5 I Pangsa pasar terkait hasil perikanan IE 

6 I Data produksi perikanan tersedia setiap hari IF 

7 I Jumlah kapal yang bersandar setiap hari IG 

AIBICIDIEIFIGIHI II J 

93 
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8 I Nelayan yang terdata per tahun H 

9 I Alat tangkap dan lokasi penangkapan I 

10 I Jumlah dan jenis tangkapan J 

94 
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Lampiran 4. Data Penelitian Kuesioner 

KUESIONER PENENTUAN RATING 
ANALISIS SWOT UNTUK MANAJEMEN PENERAPAN PELAYAN 

TERP ADU DI PPI MUARA SUNGAI BATURUSA P ANGKALPINANG 
TERHADAP KEPUASAN NELAYAN KOTA PANGKAPINANG 

FAKTOR INTERNAL 

Adalah faktor-faktor yang secara internal merupakan kekuatan (strenght) dan 

kelemahan (weakness) dalam peenerpan pelayanan di PPI Muara Sungai baturusa 

terhadap kepuasan nelayan kota pangkalpinang. 

Faktor Strategis Internal Rating!Peringkat 

No. Kekuatan 1 2 3 4 

1 Letak Strategis 

2 Struktur dan organisasi 

3 Fasilitas PPI 

4 Tingkat Keamanan lingkungan PPI 

No. Kelemahan 

1 Sumberdaya Manusia 

2 Pengelolaan lirnbah padat dan cair 

3 Infrastruktur jaringan listrik dan pln 

4 Jalan akses menuju UPT PPI 
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Lampiran 5. Data Penelitian Kuesioner 

FAKTOR EKSTERNAL 

Adalah faktor-faktor yang secara ekstemal merupakan peluang (Opportunity) dan 

ancaman (Threats) dalam penerapan pelayanan terpadu di PPI Muara Sungai 

baturusa terhadap kepuasan nelayan kota pangkalpinang. 

Faktor Strategis Eksternal Rating/Peringkat 

No. Peluang 1 2 3 4 

1 Dukungan Pemerintah 

2 
Sebagai lembaga pengembang perekonomian 

daerah dan PAD 

3 Pangsa Pasar hasil tangkapan 

4 
Tumbuh dan berkembangnya investasi industri 

perikanan 

No. Ancaman 1 2 3 4 

1 Kemanan aktivitas melaut 

2 Menurunnya stock ikan 

3 Penggunaan alat tangkap yang dilarang 

4 Ilegal Fsihing 
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Lampiran 6. Data Produksi 

Jenis Ikan 

Type ofFish 

1 

I. Tambak/ Dyke 

II. Perikanan Darat/ Vapid 

2.1 Perairan Umum/ Common Water 

2.2 Kolam/ Pond 

2.3 Sawah/ Swamp Land 

2.4 Keramba/ Cage Water 

III. Perikanan Laut/ Oceanic Fishery 

Produksi Perikanan Dirinci Menurut Jenisnya, 2010-2017 Kota Pangkalpinang 

Fishery Production by Type of Fish, 2010-2017 

Produksi 

Production 

(ton) 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 

2 3 4 5 6 7 

148,00 170,00 814,00 653 ,70 666,00 715,00 

31 ,00 35,65 385,50 261 ,81 371 ,81 371 ,62 

- - - - - -

26,50 30,48 385,50 261 ,81 371 ,62 30,70 

- - - - - -

4,50 5,18 - - - -

19,726,2 25,721 ,2 29,774,6 18, 135,7 18,065,7 1 ,896, 1 

2016 2017 

8 9 

1387,90 853 ,18 

30,70 -

- -

76,93 88,03 

- -

- 2,62 

2,088,6 2941 ,39 
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I IV Budi~J~v~~~ Oceanic I _ I _ I _ I _ I _ I _ I _ 1 _ I 
Sumber : Dinas Pangan dan Pertanian Kota Pangkalpinang 

Source : Food and Agriculture of Pangkalpinang Municipality 
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Lampiran 7. SK Penetapan Pelabuhan Perikanan 

KEPUn!SAN 

MENTER! KELAtn'AN DAN PERIKANAN REPUBUK JNDONESIA 

NOMOR 67/KEPMEN-KP/:)018 

TENT ANO 

PEHETAPAN PEL.\BUHAN PERIKANAN M:UARA SUNGAI BATURUSA SEBAGAJ 

PELABUHAN PERIKANAN PANTAI MUARA SUNOAI BAT'URUSA, KOTA 

PANGKAL PJNANO, PROVINSI KEPUV.UAN BANOKA BEUnJNO 

DENOAN RAHMAT TUHAN YANG hiAHA ESA 

MENTER! KELAtn'AN DAN PERIKANAN REPUBUK JNDONESIA, 

Menimban& : L behwa 4alam ran&ka meDdulrun& apen8lorW ~ 

Pleribnan Muara Sunpi 8aturuM - pelakaanaan 
PaM! 24 ayat (6} Peratur&ll Menteri Kelautan dan 

Pleribnan Nomor PER-08/MEN/:)012 tenlani 

Kepelabuhanan Pmlaman, perlu menetaplcan ~ 

Pleribnan Muara Sunpi Baturu.a, ICota l'llncJ<al Pinan& 
Prorinai Kepulauan Banpa Belltuna eebqai ~ 

Pleribnan Plontai; 

b. behwa berduerlam penimbanpn eebepimana dimabud 

4alam hwuf a. perlu ~ Keputuaan Menteri 

Kelautan clan ~ llmtana l'lmetapan Pelabuhan 

Pleribnan Muara Sunpi 8atwu8a Sebep.i Pelabuhan 

~ Plontai Muara SUnpi Baturu-. Kota ~ 

Pinan&. Prorinai Kepulauan 8an&)la 9elitunc: 

1. Undan&-Undani Nomor 31 Tahun 2004 tenlani Pleribnan 

(Lemberan Nepra Republilt lndoneooia Tahun 2004 Nomor 

118, Tambahan Lembanm Nepno Republilt lndoru:.ia 

Nomor 4433), eebepim•""' Ielah diubeh denpn Undanc­

Und.nc NoJDOT 45 Tahun 2009 teDtaDc Perubahan au. 

Uodanc-Undani llomor 31 Tahun 2004 tentana Pleribnan 
(Lemberan Nepra Republilt ~ Tahun 2009 Nomor 

154, Tambahan Lembanm Nepra Republilc l!ldoneaia 

Nomor 5073); 
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2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Ptmerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

lndoneaia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan l.embaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587), eebagaimana 

telah beberape kali diubah, terakhir denpn Undang­

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pmlbahan Kedua 

ataa Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Ptmerintahan Dae.rah (l.embaran Negara Republilt 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan l.embaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

3. Ptraturan Preaiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang 

Orpniaaai Kementerian Nepra (Lemblran Negara 

Republik indoneaia Tahun 2015 Nomor 8); 

4. Ptraturan Prniden Nomor 63 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Kelautan dan Pmbnan (Lemblran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 111), eebapjmana 

Ielah diubah denpn Pr:raturan Prniden Nomor 2 Tahun 

2017 tentang Perubahan ataa Peraturan Prniden 

Nomor 63 Tahun 2015 tentang Kementerian Xdautan dan 

Pmkanan (Lembaran Negara Republilt lndonelia Tahun 

2017 Nomor 5); 

5. Ptraturan Menteri Kelautan dan Peribnan Nomor 

PER.OB/MEN/2012 tentang Kepelabuhanan Perikanan 

(Berita Nepra Republik indonesia Tahun 2012 Nomor 

440); 

6. Ptraturan Menteri Kelautan dan Peribnan Nomor 

6/PERMEN·KP/2017 tentang Orpniaaai dan Tata KeJja 

Kementerian Kelautan dan Pt!rilcanan (Berita Negara 

Republik indoneaia Tahun 2017 Nomor :z201, ee .... imena 

telah diubah denpn Pen.turan Menteri JCelautan dan 

Peribnan Nomor 7 (PERMEN·KP /2018 tentuc Perubahan 

atu Ptraturan Menteri Kelautan dan Feribnu Nomor 

6/I'ERMEN·KP/2017 tentang Ol'g&niae.si dan Tata KeJja 

Kemenwian Kelautan dan Pt!rilcanan (Berita N€gara 

Republik lndoneaia Tahun 2018 Nomor 317; 
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·3-

MEMti'ruSK.AN: 

Menetapkan : PENETAPAN l'ELABUHAN PERIKANAN MUARA SUNGAl 

BA'TURUSA SWGAl PELABUHAN PERIK.ANAN PAN'l'Al 

MUARA StJNGAl BATIJRUSA, KOTA PANGKAL PINANG, 

PROV!NS! KEPUUUAN BANGKA BEUTUNG. 

: Menetapkan Ptlabu1um Perikanan MllBnl Sungai Saturusa 

Se:bagai ~ Perikanan Pantai Mua.tll Sungai &turusa, 

Ko~ Pangbl Pinang. Provinai Kepulauan Bangka Belitung. 

KEPUA : Pelal:)l.\hlltl Peribnan Pantai Mum, Sungai Baturuta; 

ae~ ~ diktum KESATtJ, pengelolaannya 

dilakunakan temai deDpn peraturan perundang·undanpn. 

KE'I1GA : Kepala Pelabuhln Pmkanan Pantal Mu.ara Sungai Baturusa, 
I 

Kot.a Pangkal Pinang. Provinai Kepulauan Bangka Belitung, 

wajib JDellYIUII!Jiibn laporan ktgiatan pelabqban perik:anan 

setiap bulan kepada Gubernur Kepulauan Bangka Belitung 

"' dertgan tembuaan kepada Direkttu Jenderal Penbnan 

Tangk.ap. 

KEEMPAT : Keputusan Menteri ini 1llUlai berla.ku pada tangga1 ditetapkan. 

Ditetapkan di Jakarta 

pede. tangga.l26 Juni 2018 

MENTERI KELAIJTAN DAN PERIKANAN 

REPUBUK INOONESIA, 
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PERATURAN WALIKOTA PANGKALPINANG 

NOMOR 08 TAHUN 2010 

TENTANG 

ORGANISASI DAN TATA KERJA UNIT PELAKSANA TEKNIS 

PADA LEMBAGA TEKNIS DAERAH YANG BERBENTUK BADAN 

DAN DINAS DAERAH KOTA PANGKALPINANG 

UPT PANGKALAN PENDARATAN IKAN 

PADA DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN 

(3) UPT Pangkalan Pendaratan lkan pada Dinas Kelautan dan 
Perikanan mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian 
tugas pada Dinas Kelautan dan Perikanan dibidang 
pengelolaan Pangkalan Pendaratan lkan. 

(4) Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 ), UPT Pangkalan Pendaratan lkan 
pada Dinas Kelautan dan Perikanan mempunyai fungsi : 

f. penyusunan rencana dan teknis operasional pelaksanaan 
pengelolaan Pangkalan Pendaratan lkan ; 

g. pelaksanaan peningkatan dan pengembangan 
pengelolaan Pangkalan Pendaratan lkan yang meliputi 
penataan pedagang ikan maupun nelayan yang akan 
bertransaksi, pehgawasan pengelolaan pangkalan 
pendaratan ikan penataan ketertiban dan keamanan 
pangkalan pendaratan ikan, serta menjaga kebersihan 
pangkalan pendaratan ikan. 

h. pelaksanaan ketatausahaan UPT; 
i. pelaksanaan pengawasan, pengendalian, evaluasi dan 

pelaporan kegiatan pengelolaan Pangkalan Pendaratan 
lkan; dan 

j. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 
Dinas Kelautan dan Perikanan. 
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(3) Susunan Organisasi UPT Pangkalan Pendaratan lkan pada 

Dinas Kelautan dan Perikanan, terdiri dari : 

a. Kepala UPT ; 

b. Sub Bagian Tata Usaha; 

c. Kelompok Jabatan Fungsional. 

BAGAN S1RUKTUR ORGANISASI P ADA UPT. PPIITPI MUARA SUNGAI 

BATURUSA 

DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN KOTA PANGKALPINANG 

KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL 

PENGAWASAN 
DANPENCACATAN 
PELELANGAN IKAN 

KEP ALA UPT.PPI!fPI 

ADMINISTRASI 
PELAYANAN 

PELABUHAN DAN 
KESAHBANDARAN 

SUBAG KEPEGA W AlAN 

ADMINISTRASI 
PELAPORAN 
KEGIATAN 

PELELANGAN IKAN 
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Lampiran 8. Stasiun Pengisian Bahan Bakar Minyak untuk Nelayan (SPBN) 
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Lampiran 9. Aktivitas PPI Muara Sungai Baturusa 
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Lampiran 10. Pelabuhan Marine capture fisheries production and value by 

Regency/Town, 2016 

Kabupaten!Kota Nilai Produksi 
Produksi (Ton) 

Regency/Town (Rp.l.OOO) 

JUMLAH- TOTAL 188.572,6 4.266.908.000 

Kabupaten Bangka 4,463.6 98,571,650 

Kabupaten Belitung 65,169.5 815,289,003 ' 

Kota Pangkalpinang 2,088.5 61 ,209,914 

Kab. Bangka Barat 12,960.1 239,308,723 

Kab. Bangka Tengah 22,988.1 505,415,259 

Kab. Bangka Selatan 41,309.6 633,568,570 

Kab. Belitung Timur 39,593.2 1,913,544,882 
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Lampiran 11. Produksi Perikanan Tangkap Tahun, 2010- 2016 

Lampiran 12. Produksi Perikanan Tangkap menurut Kab/Kota, 2010- 2016 

107 
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Lampiran 13. Data Sentra Produksi Perikanan 

Sentra Produksi Perikanan 

Perikanan Tangkap 

1. Tongkol 

2. Tenggiri 

3. Kerapu 

Perikanan Budidava 

1. Udang 

Vaname 

2. Kerapu 

3. Lele 

4. Bandeng 

5. Ikan Hias 

6. Rumput Laut 

Kab. Bangka Tengah, Kab. Bangka Barat, Kota 

Pangkalpinang 

Kab. Belitung Timur, Kab. Bangka Tengah, Kab. 

Belitung, Kab. Bangka Selatan, Kab. Bangka Barat dan 

Kab. Bangka 

Kab Belitung, Kota Pangkalpinang, Kab. Belitung 

Timur, Kab. Bangka Selatan, Kab. Bangka dan Kab. 

Bangka Tengah 

Kota Pangkalpinang, Kab.Bangka Selatan, Kab. 

angka 

Kab. Bangka Selatan, Kab. Belitung, Kab. Belitung 

1mur 

Kota Pangkalpinang, Kab. Bangka, Kab. Bangka 

Tengah, Kab. Bangka Selatan, Kab. Bangka Barat, 

Kab. Belitung, Kab. Belitung Timur 

Kab. Bangka Selatan 

Kota Pangkalpinang, Kab. Bangka, Kab. Belitung 

tmur 

Kab. Belitung, Kab. Belitung Timur, Kabupaten 

Bangka Selatan 

43897

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran 14. Data Estimasi potensi Sumberdaya Ikan 

Estimasi potensi sumberdaya ikan pada WPP 711 - Laut Cina 

Selatan 

(dalam ribu Ton/Tahun) 

Laut Cina Selatan 
Kelompok Sumberdaya Ikan 

WPP711 

lkan Pelagis Besar 66.1 

Ikan Pelagis Kecil 621.5 

Ikan Demersal 334.8 

Udang Penaeid 11.9 

Ikan Karang Konsumsi 21.6 

Lobster 0.4 

Cumi-cumi 2.7 

Total Potensi (1.000 ton/tahun) 1,059.0 
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Lampiran 15. Data Nilai Tukar Nelayan 

Data Nilai Tukar Nelayan 

Nilai Tukar Nelayan (NTN) merupakan salah satu indikator untuk melihat tingk:at 

kemampuan/daya beli nelayan di pedesaan. NTN juga menunjukan daya tukar 

(term of trade) dari produk perikanan tangkap dengan barang dan jasa yang 

dikonsumsi maupun untuk biaya produksi. Semakin tinggi NTN, secara relatif 

semakin kuat pula tingkat kemampuan/daya beli nelayan. 

Nilai Tukar Nelayan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012-2016 

Tahun Nilai Tukar Nelayan (NTN) 

2012 89,73 

2013 91,44 

2014 102,98 

2015 101,44 

2016 107,75 
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